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 Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya minat dan prestasi belajar 
siswa kelas IV SD Negeri Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015 yang 
diperoleh berdasarkan data observasi dan kuesioner. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan serta meningkatkan minat dan prestasi belajar IPS dengan 
metode roleplay pada subtema perjuangan para pahlawan kelas IV SD Negeri 
Karangmloko 2. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Karangmloko 2 Tahun ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 32 siswa. Obyek dalam penelitian ini adalah minat 
belajar siswa yang meliputi a) ekspresi senang terhadap pelajaran, b) perhatian 
terhadap pelajaran, c) kemauan untuk mengembangkan diri, d) adanya rasa ingin 
tahu, e) keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dan f) meningkatkan prestasi 
belajar. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi minat, kuesioner 
minat dan tes evaluasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan metode pembelajaran 
role play dilakukan dengan langkah-langkah : a) guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, b) siswa membaca teks bacaan, c) siswa membentuk kelompok, d) 
siswa membuat naskah dialog, e) siswa berlatih secara kelompok, f) siswa 
memainkan drama sesuai dengan naskah yang dibuat, g) kelompok yang tidak 
maju mengamati dan memberi masukan, h) siswa dan guru melakukan evaluasi 
bersama. (2) penerapan metode pembelajaran role play dapat meningkatkan minat 
siswa terbukti dari skor minat awal 55,21 meningkat di siklus I menjadi 72,38 dan 
meningkat lagi di siklus II menjadi 86,39. (3) Penerapan metode pembelajaran 
role play dapat meningkatkan prestasi belajar. Nilai rata-rata kondisi awal tahun 
pelajaran 2012/2013 sebesar 62,3 dengan persentase pencapaian KKM 35% dan  
tahun pelajaran 2013/2014 sebesar 62,86 dengan persentase pencapaian KKM 
51,73%. Setelah dilakukan penerapan disiklus I nilai rata-rata meningkat menjadi 
68,12 dan persentase pencapaian KKM sebesar 65,63%, pada siklus II nilai rata-
rata meningkat menjadi 80,93 dengan persentase pencapaian KKM sebesar 
81,25%. 
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The background of this study is the students’ low interest and achievement 
in class IV SD Negeri Karangmloko 2, in period of 2014/2015, based on 
observational data and questionnaires. This study is aimed to describe and 
increase their interest and achievement in learning IPS (Social Science) through 
role play in subtheme the heroes’ struggle in class IV SD Negeri Karangmloko 2. 
This type of research is classroom action research (CAR). The subjects 
were students of class IV of SD Negeri Karangmloko 2 school year 2014/2015, 
which consists of 32 students. The objective of this research was to a) increase the 
expression of interest that includes students’ being pleased to lessons, b) their 
attention during the lesson, c) their willingness to develop themselves, d) their 
curiosity, e) their engagement in learning, and f) improving learning achievement. 
The instruments used were the observation sheet interest, interest questionnaires, 
and evaluation tests. The analysis technique used was descriptive analysis. 
The results of this study showed that (1) the application of role play done 
in the following steps: a) teachers expressed purpose of learning, b) students read 
the reading text, c) students formed groups, d) students created a script of 
dialogue, e) students practiced in group, f) students played drama based on the 
script, g) the groups which do not performing were observing and providing input 
to the performing group, h) students and teachers made evaluation together. (2) 
The application of role play could increase student interest proven by the fact that 
the initial interest score of 55.21 rose in the first cycle to 72.38 and increased in 
the second cycle to 86.39. (3) Application of role play could improve learning 
achievement average value of the initial condition of the school year 2012/2013 
by 62.3% achieved by 35% passing grade (KKM). In 2013/2014, it was 62.86 with 
51.73% passing grade achievement. After the application of the first cycled, the 
average value increased to 68.12 with 65.63% passing grade achievement. In the 
second cycle, the average value increased to 80.93 with 81.25% passing grade 
achievement. 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan tonggak utama dalam kehidupan manusia, 
pendidikan dimulai sejak manusia masih kecil dan dimulai dari keluarga. 
Dalam lingkungan sekolah pendidikan amatlah penting dalam menyiapkan 
generasi penerus bangsa yang bermutu tinggi supaya kelak dapat berguna. 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
seseorang baik itu intelektual, fisik maupun emosionalnya. Dengan 
pentingnya pendidikan di Indonesia ini membuat pemerintah mencanangkan 
program wajib belajar 12 tahun, dimulai sejak pendidikan dasar (SD), 
menengah pertama (SMP) sampai menengah atas (SMA/SMK). 
Sekolah dasar adalah tempat dimana seseorang memasuki dunia 
pendidikan secara formal, dalam pendidikan sekolah dasar terdapat berbagai 
macam bidang bidang pelajaran yang mencakup tentang hal - hal yang 
dipelajari selama seseorang itu menempuh pendidikan, bidang bidang 
pelajaran tersebut antara lain IPA, IPS, Matematika, Bahasa Indonesia dan 
lain lain. Sistem pendidikan di Indonesia saat ini beralih dari  kurikulum 
KTSP menjadi kurikulum 2013 begitu juga dengan SD Negeri Karangmloko 
2 yang juga menerapkan kurikulum 2013. 
Pada kurikulum 2013 bidang-bidang yang dipelajari sudah tidak 
dibatasi, semua terangkum menjadi satu rangkaian tema pembelajaran.  
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Majid (2014:80) menyatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan 
model pembelajaran terpadu yang memungkinkan siswa baik individu 
maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta keilmuan 
secara holistik, bermakna, dan otentik. Dalam hal ini mata pelajaran Bahasa 
Indonesia tidak berbatasan dengan mata pelajaran IPS dan IPA begitu juga 
dengan matapelajaran yang lain, ini membuat siswa belajar secara 
menyeluruh dalam satu tema. Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk lebih 
aktif, dengan demikian peran guru amatlah penting demi tercapainya sebuah 
tujuan pembelajaran karena guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif 
dalam menciptakan suatu pembelajaran. Banyaknya materi yang diajarkan 
dalam satu tema membuat guru harus ekstra dalam mengkondisikan kelas, 
ditambah dengan sub tema yang harus berjalan setiap minggunya. Guru 
dituntut untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang merangsang 
keingintahuan siswa dan membuat siswa aktif di dalam kelas sehingga dapat 
membuat siswa lebih mudah memahami dan bersemangat mengikuti 
pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 setiap minggu harus berganti sub 
tema sedangkan dalam sub tema terdapat materi dalam setiap muatan 
pelajaran yang banyak dengan rentang waktu yang relatif pendek,  sebagai 
contoh muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang mempelajari 
tentang kehidupan sosial manusia. Materi yang ada di dalamnya sangat luas, 
yaitu mencakup kehidupan sosial dalam masyarakat, sejarah, permukaan 
bumi, dan masih banyak yang lainnya. IPS merupakan ilmu yang abstrak 
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sedangkan untuk siswa SD mereka akan lebih mudah memahami tentang hal 
yang konkret,  ditambah lagi dengan waktu yang digunakan sangat pendek. 
Alhasil guru hanya menggunakan metode ceramah dalam kegiatan 
pembelajaran tanpa mengoptimalkan sesuatu dalam kegiatan pembelajaran. 
Guru mengajarkan materi, siswa mencatat dan mengerjakan soal. 
Pemandangan seperti itu sudah umum terjadi sejak bertahun tahun yang 
lalu. Dengan kegiatan seperti ini membuat siswa mudah merasa bosan dan 
kurang bersemangat mengikuti pelajaran. Dengan demikian dibutuhkan 
metode yang dapat membuat siswa tertarik dan menumbuhkan minat siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Minat dapat membuat siswa bersemangat 
untuk melakukan suatu aktifitas, karena setiap melakukan suatu aktifitas 
dengan didasari oleh minat maka akan menghasilkan sesuatu yang baik.  
Minat merupakan kecenderungan yang berasal dari dalam diri 
seseorang untuk lebih tertarik dan merasa senang pada suatu kegiatan. 
Indikator dari minat ialah : ekspresi senang terhadap pelajaran, perhatian 
dalam belajar, kemauan dalam mengembangkan diri, adanya rasa ingin tahu, 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, kesiapan siswa. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada  30 Oktober 
2014, diketahui bahwa minat siswa kelas 4 SD Negeri Karangmloko 2 
sangatlah kurang, ini terbukti dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti. 
Dari 32 siswa terdapat 11 siswa (34,37%) yang ceria ketika pelajaran 
berlangsung, 4 siswa (12,5%) bersemangat mengikuti pelajaran, 6 siswa 
(18,75%) memperhatikan saat guru menjelaskan, 5 siswa (15,62%) 
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menjawab pertanyaan guru, 4 siswa (12,5%) bertanya kepada guru, 32 siswa 
(100%) mengerjakan tugas, 2 siswa (6,52%) mencatat hal penting, 27 siswa 
(84,37%) menyiapkan alat tulis, 2 siswa (6,52%) siswa duduk rapi di kursi, 
dan terdapat 19 siswa (59,37%) menyiapkan buku paket dan buku catatan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.1 Data Observasi Awal Minat Belajar Siswa 







Siswa ceria ketika 
pelajaran berlangsung 
11 34,37 % 
Siswa bersemangat 
mengikuti pelajaran 





saat guru menjelaskan 







5 15,62 % 
4 
Adanya rasa ingin 
tahu 
Siswa bertanya kepada 
guru 







32 100 % 
Siswa mencatat hal 
penting 
2 6,52 % 
6 Kesiapan siswa 
Siswa menyiapkan alat 
tulis 
27 84,37 % 
Siswa duduk rapi pada 
kursinya 
2 6,52 % 
Siswa menyiapkan 
buku paket dan buku 
catatan 
19 59,37 % 
Rata-rata 35,52 % 
Hasil observasi tersebut dikuatkan dengan kuesioner yang 
disebarkan oleh peneliti untuk mengetahui minat siswa terhadap materi IPS. 
Kuesioner disusun mengacu pada indikator minat yang disusun menjadi 30 
pernyataan. Adapun hasil data dari observasi minat dan kuesioner dapat 
dilihat pada tabel 1.2 yang tertera berikut ini. 
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1 AAS 20 70,00 45 SR 
2 AFK 70 89,17 79,58 C 
3 AZML 40 77,50 58,75 SR 
4 ATW 30 77,50 53,75 SR 
5 BAKA 40 79,17 59,58 SR 
6 DR 60 85,83 72,92 C 
7 DEP 30 70,83 50,42 SR 
8 DAP 40 73,33 56,67 SR 
9 DAK 20 69,17 44,58 SR 
10 FF 40 75,00 57,50 SR 
11 FIP 30 81,67 55,83 SR 
12 FSAS 30 70,83 50,42 SR 
13 GDP 30 74,17 52,08 SR 
14 GP 30 80,00 55 SR 
15 JSA 30 89,17 59,58 SR 
16 LEL 50 85,83 67,92 R 
17 MS 30 67,50 48,75 SR 
18 NNF 20 69,17 44,58 SR 
19 OEP 50 85,00 67,50 R 
20 PVA 50 78,33 64,17 R 
21 RBS 30 74,17 52,08 SR 
22 RRH 40 67,50 53,75 SR 
23 RM 30 71,67 50,83 SR 
24 SAK 40 68,33 54,17 SR 
25 SP 20 68,33 44,17 SR 
26 SAR 20 77,50 48,75 SR 
27 SITA 40 86,67 63,33 R 
28 SW 10 66,67 38,33 SR 
29 TBN 40 75,00 57,50 SR 
30 UK 40 70,83 55,42 SR 
31 VL 20 75,00 47,50 SR 
32 ZA 40 72,50 56,25 SR 
Total 1110,00 2423,33 1766,67 
 








 SR : Sangat Rendah 
R : Rendah  
C : Cukup  
T : Tinggi  
ST : Sangat Tinggi 
Berdasarkan data kondisi awal minat siswa diperoleh hasil bahwa  
jumlah siswa yang masuk kategori sangat rendah ada 26 (81,25%), 
sebanyak 4 siswa (12,5%) masuk dalam kategori rendah, dan 2 siswa 
(6,25%) masuk dalam kategori cukup. Nilai rata-rata minat awal yang 
didapat dari observasi dan kuesioner sebesar 55,21 dan masuk pada kategori 
sangat rendah. Rentang skor yang digunakan oleh peneliti adalah di bawah 
60 (<60%) untuk kategori sangat rendah, 61-70 (61%-70%) untuk kategori 
rendah, 71-80 (71%-80%) untuk kategori cukup, 81-90 (81%-90%) untuk 
kategori tinggi, dan 91-100 (91%-100%) untuk kategori sangat tinggi. 
Kategori tersebut diambil oleh peneliti yang berpedoman pada PAP II 
menurut Masidjo (2010:157). 
Hasil prestasi belajar IPS pada materi perjuangan para pahlawan 
yang sebelumnya pada kurikulum KTSP yang terdapat pada Kompetensi 
Dasar (KD) 1.5 Menghargai berbagai peninggalan sejarah di lingkungan 
setempat (kabupaten/kota, provinsi) dan menjaga kelestariannya dan KD 1.6 
Meneladani kepahlawanan dan patriotisme tokoh tokoh di lingkungannya 
sangatlah kurang. Hal ini terbukti dari dokumen nilai ulangan harian kelas 
IV  tahun pelajaran 2012/2013 mengenai materi tersebut menunjukkan hasil 
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 68, dari 20 siswa 
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hanya 7 siswa (35%) yang mencapai KKM dan 13 siswa (65%) di bawah 
KKM. Sedangkan untuk nilai kelas IV tahun pelajaran 2013/2014 dengan  
KKM yang sama 68 , dari 29 siswa terdapat 15 siswa (51,73%) yang belum 
memenuhi KKM dan hanya 14 siswa (48,27%) yang nilainya di atas KKM. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 





siswa Ya Tidak 
2012/2013 
68 62,58 
7 (35%) 13 (65%) 20 
2013/2014 14 (48,27%) 15 (51,73%) 29 
 
 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa 
selama 2 tahun terakhir belum mencapai KKM. Sedikitnya jumlah siswa 
yang nilainya mencapai KKM menunjukan bahwa ada suatu masalah pada 
(KD) 1.5 dan KD 1.6  yang sekarang menjadi subtema perjuangan para 
pahlawan. 
Dari observasi yang dilakukan, maka peneliti ingin meningkatkan 
minat dan prestasi belajar IPS dengan menggunakan metode pembelajaran 
role play. Metode pembelajaran role play menurut Suwardi (1980:1) adalah 
bentuk permainan pendidikan yang dipakai untuk menjelaskan perasaan, 
sikap, tingkah laku, dan nilai dengan menghayati perasaan, sudut pandang 
dan cara berpikir dengan orang lain.  Hal ini bertujuan agar siswa lebih 
mudah menangkap dan memahami materi yang diberikan oleh guru. Dengan 
menggunakan metode pembelajaran role play siswa akan lebih mudah 
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menangkap informasi yang diterima karena dengan metode pembelajaran 
role play siswa dapat bermain peran sekaligus belajar. Metode pembelajaran 
role play ini mendekatkan siswa pada situasi yang konkret ataupun nyata 
dalam kehidupan sehari hari sehingga siswa akan terlibat langsung dalam 
suatu peristiwa. 
 
B. Batasan Masalah  
Mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti, maka sesuai dengan 
judul dalam penelitian ini masalah pada penelitian dibatasi pada hal–hal 
berikut ini: 
1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri Karangmloko 2 
tahun pelajaran 2014/2015 
2. Metode pembelajaran yang diterapkan adalah metode pembelajaran role 
play. 
3. Hanya diterapkan pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
4. Materi yang diambil adalah tema 5 (Pahlawanku) sub tema 1 (Perjuangan 
Para Pahlawan). 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 
dibahas pada penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana upaya peningkatan minat dan prestasi belajar IPS siswa kelas 
IV dengan metode pembelajaran role play pada subtema perjuangan para 
pahlawan di SD Negeri Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015? 
2. Apakah penggunaan metode pembelajaran role play dapat meningkatkan 
minat belajar IPS siswa kelas IV pada subtema perjuangan para pahlawan 
di  SD Negeri Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015? 
3. Apakah penggunaan metode role play dapat meningkatkan prestasi 
belajar IPS siswa kelas IV pada subtema perjuangan para pahlawan di SD 
Negeri Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015? 
 
D. Batasan Pengertian 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini maka definisi 
yang digunakan sebagai berikut: 
1. Minat belajar adalah suatu ketertarikan seseorang pada suatu bidang studi 
dan merasa senang untuk mengikuti serta mempelajari tanpa ada 
paksaaan. Hal ini ditandai dengan indikator minat yaitu : ekspresi senang 
terhadap pelajaran, perhatian dalam pelajaran, kemauan dalam 
mengembangkan diri, adanya rasa ingin tahu, keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran, dan kesiapan siswa. 
2. Prestasi belajar merupakan hasil belajar akademik yang diperoleh siswa 
setelah proses pembelajaran. 
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3. Metode pembelajaran role play  merupakan suatu metode pembelajaran 
yang dirancang terencana untuk mencapai tujuan pendidikan dengan 
langkah-langkah: 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
b. Siswa membaca teks bacaan 
c. Siswa membentuk kelompok 
d. Siswa membuat naskah dialog 
e. Siswa berlatih secara kelompok 
f. Siswa memainkan drama sesuai dengan naskah yang dibuat 
g. Kelompok yang tidak maju mengamati dan memberi masukan 
h. Siswa dan guru melakukan evaluasi bersama 
4. IPS adalah ilmu yang mempelajari tentang kehidupan sosial manusia. 
5. Subtema perjuangan para pahlawan merupakan salah satu pokok bahasan 
yang ada pada kurikulum 2013 yang terdapat pada tema 5 subtema 1. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk : 
1. Untuk mendeskripsikan peningkatan minat dan prestasi belajar IPS siswa 
kelas IV dengan metode pembelajaran role play pada subtema 
perjuangan para pahlawan di SD Negeri Karangmloko 2 tahun pelajaran 
2014/2015  
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2. Meningkatkan minat belajar IPS siswa kelas IV dengan metode 
pembelajaran role play subtema perjuangan para pahlawan di SD Negeri 
Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015. 
3. Meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas IV dengan metode 
pembelajaran role play subtema perjuangan para pahlawan SD Negeri 
Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015. 
 
F. Manfaat Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan di atas maka, penelitian ini 
memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk menambah 
refrensi dalam upaya meningkatkan pembelajaran. 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi untuk guru dalam 
menciptakan pembelajaran yang inovatif. 
3. Bagi Siswa  
Penelitian ini diharapkan mampu membuat siswa lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti  
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk 
merancang sebuah pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan 
setelah kelak menjadi guru. 





Pada Bab II ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian dan 
melandasi penelitian. Landasan teori ini berisi 4 bagian yang meliputi kajian 
pustaka, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 
A. Kajian Pustaka 
1. Minat Belajar 
a. Pengertian minat 
  Minat menurut Slameto (2010:180) adalah rasa suka dan 
tertarik pada suatu hal atau kegiatan tanpa ada paksaan dari pihak 
luar. Sedangkan menurut Hurlock (1978:14) minat adalah  sumber 
motivasi yang membuat seseorang untuk melakukan apa yang 
diinginkannya jika bebas memilih. Syah (2002:136) mendefinisikan 
minat merupakan kecenderungan dan kegairahan seseorang yang 
tinggi dan besar terhadap suatu hal. Sementara itu Arikunto 
(1990:103) menyebutkan minat adalah kecenderungan seseorang 
untuk memilih maupun menolak suatu kegiatan. Sedangkan menurut 
Herijulianti (2002:20) minat adalah kecenderungan yang bersifat 
menetap dalam melakukan suatu kegiatan.  
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa minat merupakan kecenderungan yang berasal dari dalam diri 
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seseorang untuk lebih tertarik dan merasa senang pada suatu 
kegiatan. 
b. Pengertian Minat Belajar 
 Winkel (1996:188) menyatakan bahwa minat adalah 
kecenderungan subyek yang menetap dan merasa tertarik pada suatu 
bidang studi atau pada pokok bahasan tertentu dan merasa senang 
mempelajari materi tersebut. Berdasarkan pengertian minat dan 
pengertian belajar maka peneliti menyimpulkan bahwa minat belajar 
merupakan kesenangan atau kegairahan seseorang untuk berproses 
merubah tingkah laku baik itu pengetahuan, sikap maupun 
keterampilan. 
c. Ciri – ciri Minat Belajar 
Hurlock (1978:115) menyebutkan ciri – ciri minat antara lain sebagai 
berikut : 
1) Minat tumbuh  bersamaan dengan tumbuhnya fisik dan mental. 
Minat dalam semua bidang tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan perubahan fisik dan mental yang terjadi dalam diri anak 
tersebut. 
2) Minat bergantung pada persiapan belajar 
Anak anak tidak akan mempunyai minat sebelum mereka siap 
secara fisik maupun mental. 
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3) Minat bergantung pada kesempatan belajar 
Semakin bertambahnya ruang lingkup sosial yang ditemui anak, 
maka mereka akan menjadi semakin tertarik pada minat orang 
yang mereka kenal. 
4) Perkembangan minat mungkin terbatas 
Ketidakmampuan fisik dan mental maupun pengalaman sosial 
yang terbatas dapat membatasi minat anak. 
5) Minat dipengaruhi pengaruh budaya 
Anak mendapat kesempatan dari orang tua mereka untuk 
memilih dan mempelajari budaya yang sesuai dengan minat 
mereka. 
6) Minat berbobot emosional 
Emosi yang ada pada diri anak sangat berpengaruh pada 
minatnya. Jika emosi sedang tidak baik maka akan melemahkan 
minat, begitu pula dengan sebaliknya, jika emosi anak sedang 
baik maka akan memperkuat minat. 
7) Minat itu ego sentris 
Minat berlandaskan dengan apa yang diyakini oleh anak 
tersebut.  
d. Faktor Pendorong Minat 
Minat tidak datang begitu saja melainkan ada faktor yang 
mempengaruhi diri sehingga seseorang dapat mempunyai minat pada 
sesuatu. Esti (2002:365) menjelaskan cara agar dapat menarik minat 
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siswa adalah dengan menghubungkan pengalaman belajar siswa 
dengan minat minat yang dimiliki oleh masing masing siswa. 
Sedangkan menurut Winkel (1984:31) seorang guru harus bisa 
membuat siswanya merasa senang untuk mengikuti pembelajaran, 
antara lain dengan cara : 
1) Membina hubungan yang baik dengan siswa tetapi harus tetap 
menjaga wibawa 
2) Menyajikan bahan pembelajaran yang tidak sulit tetapi juga 
tidak terlalu mudah. 
3) Penggunaan media pembelajaran yang sesuai untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
4) Penggunaan alat-alat pembelajaran yang sesuai untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
5) Menggunakan metode pembelaran yang bervariasi tetapi tidak 
mengganti metode agar siswa tidak bingung. 
 
e. Indikator Minat Belajar 
Arifin (2009:153) menyebutkan observasi adalah suatu 
proses atau kegiatan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan 
secara sistematis, logis, objektif dan rasional dalam situasi yang 
sebenarnya maupun buatan untuk memperoleh tujuan tertentu. Dari 
beberapa pendapat ahli di atas maka peneliti menarik kesimpulan 
bahwa minat dapat diukur berdasarkan indikator minat yang 
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diperoleh dari ciri-ciri minat dan faktor pendorong minat. Indikator  
minat yang digunakan dalam penelitian antara lain :  
1) Ekspresi senang terhadap pelajaran, ini diambil berdasarkan 
pendapat Hurlock yang menyebutkan bahwa minat itu 
berbobot emosional.  
2) Perhatian dalam belajar, hal ini diambil berdasarkan 
pendapat Winkel bahwa seorang guru harus bisa membuat 
siswanya merasa senang dalam pembelajaran. 
3) Kemauan dalam mengembangkan diri, hal ini juga diambil 
dari pendapat Hurlock bahwa minat itu berbobot emosional. 
4) Adanya rasa ingin tahu, hal ini berdasarkan pendapat 
hurlock bahwa minat itu ego sentris. 
5) Keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dan kesiapan siswa, 
ini diambil dari pendapat Hurlock juga bahwa minat 
bergantung pada kesiapan belajar. 
6) Kesiapan siswa, hal ini diambil dari pendapat Hurlock yang 
menyatakan bahwa anak-anak tidak akan mempunyai minat 
sebelum mereka siap secara fisik maupun mental. 
 
2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Belajar  
Belajar menurut Syah (2002:89) merupakan kegiatan 
berproses dan memiliki unsur fundamental dalam setiap 
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penyelenggaraan dalam kegiatan pendidikan. Belajar merupakan 
suatu proses perubahan tingkah laku yang mencangkup beberapa 
aspek yaitu pengetahuan (kognitif), aspek keterampilan 
(psikomotor), dan aspek sikap (afektif). 
Belajar menurut Slameto (2010:2) adalah proses atau usaha 
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah 
laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Senada dengan Slameto, 
Djamarah (2002:13) mengatakan bahwa  belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa dan raga untuk mendapatkan suatu perubahan tingkah 
laku  sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Dari beberapa pengertian belajar di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu 
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 
memungkinkan seseorang terjadi perubahan perilaku yang relatif 
tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. 
b. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar menurut Mulyono (1995:150) merupakan 
penguasaan pengetahuan dari materi pelajaran yang diterima atau 
kemampuan menguasai materi  pelajaran yang diberikan oleh guru 
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melalui tes hasil belajar atau tes prestasi. Sedangkan menurut  
Poerwodarminto (1991:768) prestasi belajar merupakan hasil yang 
dicapai, dalam hal ini prestasi belajar merupakan hasil pekerjaan, 
hasil penciptaan oleh seseorang yang diperoleh dengan ketelitian 
kerja serta perjuangan yang membutuhkan pikiran. Menurut Winkel 
(1984:64) prestasi diartikan sebagai bukti usaha yang dapat dicapai. 
Untuk mengetahui hasil dari usaha maka perlu adanya pengukuran 
secara langsung dengan menggunakan tes evaluasi, hal ini juga 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
Dari beberapa pengertian prestasi belajar dari para ahli maka 
diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar merupakan hasil 
penguasaan materi maupun kemampuan yang diperoleh setelah 
melakukan usaha dengan ketelitian dalam meraih tujuan 
pembelajaran dan dapat diukur melalui tes atau evaluasi. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Slameto (2010:54) mengklasifikasikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut: 
1) Faktor-faktor internal dari dalam individu. 
a) Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
Kesehatan dapat mempengaruhi proses belajar seseorang. 
Jika kesehatan seseorang terganggu maka akibatnya 
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seseorang akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah 
pusing, ngantuk, badan lemah, kurang darah ataupun ada 
gangguan-gangguan kelainan fungsi alat indera serta 
tubuhnya. 
b) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis merupakan faktor utama dari dalam yang 
menentukan intensitas belajar seseorang. Jika faktor dari luar 
mendukung tetapi faktor psikologisnya tidak mendukung 
maka faktor dari luar tersebut  tidak begitu berpengaruh. 
Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan. 
c) Faktor Kelelahan 
Faktor kelelahan dibedakan menjadi kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani ditandai dengan kondisi 
tubuh yang mudah lemah dan cenderung ingin beristirahat. 
Kelelahan rohani dapat dilihat seperti timbulnya rasa bosan 
sehingga dorongan untuk menghasilkan sesuatu itu hilang. 
Keduanya sangat mempengaruhi belajar seseorang karena 
jika kedua hal tersebut terjadi maka hasil yang ditentukan 
dalam belajar sulit untuk dicapai. 
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor Keluarga 
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Keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dengan 
siswa. Segala sesuatu yang terjadi dalam keluarga sangat 
berpengaruh terhadap belajar siswa, mulai dari cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, perhatian orang tua hingga latar belakang 
kebudayaan. 
b) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar siswa antara lain 
adalah metode mengajar guru, kurikulum yang digunakan 
sekolah, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin atau aturan sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
dan standar pelajaran.  
c) Faktor Masyarakat 
Faktor masyarakat berpengaruh dalam belajar karena setiap 
siswa atau orang pasti hidup dan terlibat dalam unsur-unsur 
yang ada dalam masyarakat yang mempengaruhi belajar 
siswa. 
Dari uraian faktor-faktor yang telah dijelaskan di atas, 
maka faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
dalam penelitian ini mengacu pada faktor eksternal. Faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari sekolah yaitu 
penyampaian materi dengan menggunakan metode pembelajaran 
role play yang dilakukan peneliti. metode pembelajaran role play 
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diharapkan dapat menumbuhkan nilai minat siswa dalam kegiatan 
pembelajaran yang nantinya menjadi stimulan bagi setiap siswa 
untuk mengembangkan pengetahuan mereka secara bersama-
sama sehingga siswa lebih mudah memahami konsep atau materi 
yang diajarkan. Setelah dikembangkannya faktor eksternal 
diharapkan dapat mempengaruhi faktor internal siswa yaitu 
pemahaman siswa terhadap materi, sehingga meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
d. Indikator Prestasi Belajar 
Indikator pencapaian prestasi belajar adalah rata-rata nilai 
ulangan dan persentase jumlah siswa yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Rata-rata nilai ulangan yaitu skor yang 
diperoleh siswa saat mengerjakan soal evaluasi dan skor 
pencapaiannya didasari oleh KKM IPS sebesar 68. KKM digunakan 
sebagai acuan bahwa siswa telah mencapai penguasaan atau 
pemahaman materi IPS. Rata-rata nilai ulangan siswa menunjukaan 
peningkatan pemahaman siswa pada materi IPS di setiap siklus. 
 
3. Metode Pembelajaran Role play 
a. Pengertian Metode Pembelajaran Role play 
Metode pembelajaran role play menurut Zaini (2008:99) 
merupakan aktivitas pembelajaran yang terencana dan dirancang 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih spesifik. Metode 
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pembelajaran role play merupakan strategi yang digunakan oleh 
guru untuk membuat siswa lebih aktif. Menurut Suwardi dkk 
(1980:1) metode pembelajaran role play merupakan bentuk 
permainan pendidikan yang dipakai untuk menjelaskan perasaan, 
sikap, tingkah laku, dan nilai dengan menghayati perasaan, sudut 
pandang dan cara berpikir orang lain. Di dalam buku yang sama dan 
halaman yang sama, Suwardi mengutip pengertian metode 
pembelajaran role play menurut Clark yaitu bahwa metode 
pembelajaran role play merupakan usaha untuk memperjelas atau 
memecahkan masalah dengan drama yang tidak disiapkan terlebih 
dahulu. Sedangkan Bruche (2009:347) menjelaskan bahwa metode 
pembelajaran role play merupakan model berbasis pengalaman dan 
mensyaratkan adanya materi dukungan yang tidak terlalu banyak 
selain situasi permasalahan itu sendiri. 
Dari pendapat para ahli di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa metode pembelajaran role play adalah strategi pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru dengan menggunakan drama yang 
menghadirkan kegiatan dunia nyata ke dalam pembelajaran untuk 
melibatkan anak mengalami kegiatan tersebut sehingga anak lebih 
mudah mememahami materi yang diajarkan oleh guru.  
b. Tujuan dan Manfaat Metode Pembelajaran Role play 
Menurut Shaftel dalam Abimanyu (2009:37) menyebutkan 
tujuan dan manfaat dari metode pembelajaran role play antara lain : 
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1) Menghayati suatu kejadian secara nyata dalam realitas hidup. 
2) Memahami apa yang menjadi sebab dari sesuatu serta bagaimana 
akibatnya. 
3) Mempertajam indera dan rasa siswa terhadap sesuatu 
4) Sebagai penyaluran dan pelepasan ketegangan dan perasaan 
5) Alat mendiagnosis keadaan kemampuan dan kebutuhan siswa 
6) Pembentukan konsep secara mandiri 
7) Menggali peran peran dari seseorang dalam suatu kejadian 
8) Membina siswa untuk memecahkan masalah, berpikir kritis dan 
analisis, berkomunikasi dan hidup berkelompok 
9)  Melatih anak untuk mengendalikan dan membaharui perasaan, 
cara berpikir dan perbuatannya. 
Jadi dengan penggunaan metode pembelajaran role play 
untuk menyampaikan materi pada siswa dapat membuat siswa 
menjadi lebih mudah menangkap dan memahami materi yang 
disampaikan melalui pengalaman langsung. 
c. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Role play 
Dalam pembelajaran dengan metode role play ada beberapa 
langkah-langkah yang harus dilakukan agar suatu pembelajaran 
dapat berlangsung dengan baik. Taniredja dkk (2011 :107) 
mengatakan langkah – langkah metode pembelajaran role play 
diantaranya: 
1) Menyusun skenario yang akan digunakan 
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2) Membuat kelompok 
3) Kelompok untuk mempelajari dan berlatih sebelum melakukan 
pementasan 
4) Kelompok maju mendemonstrasikan 
5) Kelompok yang tidak maju mengamati kelompok yang sedang 
mementaskan 
6) Setelah selesai pementasan masing-masing siswa diberikan 
lembar kerja 
7) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulan 
8) Guru memberikan kesimpulan secara umum 
9) Evaluasi 
Sependapat dengan Taniredja dkk (2011 :107), langkah-
langkah  metode pembelajaran role play menurut Waney dkk 
(1980:6) sebagai berikut : 
1) Pemanasan kelompok 
2) Memilih peserta 
3) Mengatur tempat main 
4) Mempersiapkan pengamat  
5) Memainkannya 
6) Diskusi dan evaluasi  
7) Memainkan kembali  
8) Diskusi dan evaluasi  
9) Mengemukakan pengalaman dan generalisasi  
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Dari pendapat dua ahli di atas peneliti mengambil langkah – 
langkah metode pembelajaran role play dan memodifikasi untuk 
penelitian, karena dalam kurikulum 2013 tema dan subtema sudah 
ditentukan dalam buku guru dan buku siswa. Langkah-langkah 
metode pembelajaran role play sebagai berikut : 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
2) Siswa membaca teks bacaan 
3) Siswa membentuk kelompok 
4) Siswa membuat naskah dialog 
5) Siswa berlatih secara kelompok 
6) Siswa memainkan drama sesuai dengan naskah yang dibuat 
7) Kelompok yang tidak maju mengamati dan memberi masukan 
8) Siswa dan guru melakukan evaluasi bersama 
4. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Ilmu Pengetahuan Sosial menurut Trianto (2010:171) 
merupakan integrasi dari cabang-cabang ilmu sosial seperti sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Senada dengan 
Trianto, Mulyono (1980:3) mengemukakan IPS berusaha 
mengintegrasikan bahan/materi dari cabang ilmu sosial dengan 
menampilkan masalah sehari hari masyarakat sekeliling. Dalam buku 
yang sama Mulyono (1980:5) juga menambahkan bahwa IPS terdiri 
dari himpunan pengetahuan tentang kehidupan sosial dan dari realita 
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kehidupan sehari hari manusia. Mulyasa (2006:125) menjelaskan 
pembelajaran IPS bertujuan untuk: 
a) Mengenal konsep yang berhubungan dengan masyarakat. 
b) Memiliki kamampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 
c) Memiliki komitmen dan keasadaran akan nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
d) Mempunyai kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan 
berkompetisi dalam masyarakat majemuk tingkat lokal, nasional dan 
global.  
Dari pengertian beberapa ahli di atas maka  dapat disimpulkan 
bahwa IPS merupakan Ilmu yang kajiannya mencangkup tentang 
kehidupan sosial manusia dalam kegiatan realita sehari hari. 
5. Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 
Pendekatan Saintifik menurut Daryanto (2014:51) adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif 
mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahap-tahap 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 
ditemukan. 
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Jadi pendekatan saintifik merupakan sebuah proses pembelajaran 
yang didalamnya siswa dituntut untuk memecahkan sendiri masalah yang 
dihadapi untuk menemukan kebenaran ilmiah dengan melihat suatu 
peristiwa. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman siswa 
dalam mengenal dan memahami berbagai materi menggunakan 
pendekatan ilmiah. Informasi yang diterima bisa berasal dari mana saja, 
kapan saja, dan tidak bergantung pada informasi yang diberikan guru. 
Melalui pendekatan ini siswa diharapkan dapat mengalami langsung 
suatu peristiwa yang mereka pelajari agar siswa lebih mudah menerima 
suatu materi. 
a. Langkah pembelajaran saintifik 
Dalam pembelajaran saintifik terdapat lima pengalaman 
belajar pokok sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud 
Nomor  81a Tahun 2013 yaitu: 
1) Mengamati 
Mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran. 
Hal ini memiliki keunggulan  tertentu, seperti menyajikan media 
obyek secara nyata, siswa senang dan tertantang, dan mudah 
pelaksanaannya. Mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan 
rasa ingin tahu siswa, sehingga proses pembelajaran memiliki 
kebermaknaan yang tinggi. Dengan mengamati siswa 
menemukan fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang 
dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan. 
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Kompetensi yang dikembangkan adalah: melatih kesungguhan, 
ketelitian, mencari informasi.  
2) Menanya 
Di dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, 
dan dibaca. Siswa dibimbing untuk mengajukan pertanyaan, 
pertanyaan terkait hasil pengamatan objek yang konkrit kepada 
yang abstrak berkenaan dngan fakta, konsep, prosedur, atau hal 
lain yang lebih abstrak. Melalui bertanya, siswa dapat 
mengembangkan rasa ingin tahunya. Pertanyaan tersebut menjadi 
dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam 
dari sumber yang ditentukan guru dampai yang ditentukan siswa, 
dari sumber tunggal sampai yang beragam.  
Kompetensi yang dikembangkan adalah: mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 
dan belajar sepanjang hayat.  
3) Mencoba 
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, siswa 
harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk 
materi yang sesuai. Misalnya pada materi IPS, siswa perlu 
mencoba agar dapat memahami materi dengan lebih mudah. 
Pada metode pembelajaran role play siswa dituntut untuk 
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melakukan drama sesuai dengan cerita pada buku siswa, dengan 
demikian siswa dapat memahami materi dengan lebih mudah 
karena siswa terlibat dalam peristiwa. 
4) Menalar 
Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas 
fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh 
simpulan berupa pengetahuan. Penalaran yang maksud 
merupakan penalaran ilmiah, meski penalaran non ilmiah tidak 
selalu tidak bermanfaat. 
Kompetensi yang dikembangkan adalah: mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam menyimpulkan.  
5) Mengomunikasikan 
Guru yang menggunakan pendekatan saintifik diharapkan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan 
apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan 
melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan 
dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan 
menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai 
oleh guru sebagai hasil belajar siswa atau kelompok. Kegiatan 
mengkomunikasikan dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, 
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adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya.  
Kompetensi yang dikembangkan adalah: mengembangkan 
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan 
mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.  
b. Tujuan pembelajaran saintifik 
Beberapa tujuan dalam pembelajaran saintifik menurut 
Hosnan (2014:36) adalah sebagai berikut:  
1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  
2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
suatu masalah secara sistematik.  
3) Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan.  
4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.  
5) Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, 
khususnya dalam menulis artikel ilmiah.  
6) Untuk mengembangkan karakter siswa.  
c. Karakteristik pendekatan saintifik 
Kriteria utama menurut Hosnan (2014:36) adalah:  
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1) Pembelajaran berbasis fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan 
secara logika atau nalar.  
2) Penjelasan guru, respon siswa dan interaksi edukatif antara guru 
dengan siswa terbebas dari prasangka atau pemikiran subyektif.  
3) Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir kritis, analitis dan 
tepat dalam mengidentifikasi, memecahkan masalah dan 
mengaplikasikan materi pembelajaran. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Pada bagian ini memuat beberapa penelitian sebelumnya yang dianggap 
peneliti bermanfaat untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan. 
1. Penelitian yang  dilakukan oleh Jumadi (2009) meneliti tentang 
“Penerapan Metode pembelajaran role play Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar IPS Siswa Kelas V SD N Ledug II Kecamatan Prigen Kabupaten 
Pasuruan”. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran role play dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa 
kelas V SD N Ledug II dengan taraf kemampuan 72,64 %. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jumadi hampir memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama sama 
meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam materi IPS dengan 
menggunakan metode pembelajaran role play. Hanya saja penelitian yang 
dilakukan oleh Jumadi dilakukan di kelas V dan belum diterapkan pada 
kurikulum 2013, maka melalui penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
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peneliti ingin mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Jumadi ini 
ke dalam kurikulum 2013 dan diterapkan di kelas IV. 
2. Penelitian dari Fauziyah (2012). Yang berjudul “Penerapan Metode Role 
play sebagai Upaya Peningkatan Minat Dan Prestasi Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan (Pkn) pada Siswa Kelas IV MI Miftahusshibyan 
Welahan Jepara Tahun Pelajaran 2011/2012” Hasil Penelitian : (1) Adanya 
peningkatan persentase minat belajar siswa antara prasiklus dengan siklus 
I sebesar 48,24% dan siklus I dengan II meningkat sebesar 21,25%. 
Sedangkan peningkatan minat dari prasiklus ke siklus sebesar 58,86% (2) 
Prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan, hal tersebut dapat 
terlihat dari persentase siswa yang mencapai ketuntasan pada prasiklus 
adalah 35,3% sedangkan pada siklus I 80% siswa dan pada siklus II 93,75. 
Hal tersebut menunjukkan peningkatan sebesar 44,7% dari prasiklus ke 
siklus I dan 13,75% dari siklus I ke siklus II. Sedangkan peningkatan 
antara prasiklus dan siklus sebesar 51,57%. Selain itu adanya peningkatan 
nilai rata-rata kelas yaitu pada tes pra tindakan sebesar 6,75 pada siklus I 
sebesar 7,5 dan siklus II sebesar 8,1. Dari hasil tersebut penerapan metode 
role play secara signifikan dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar 
PKn materi Pemerintahan Desa pada siswa kelas IV MI. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah (2012) hampir memiliki 
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu penelitian 
dengan metode pembelajaran role play untuk meningkatkan minat dan 
prestasi belajar siswa kelas IV dengan jenis penelitian sama-sama 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
33 
 
menerapkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hanya saja penelitian yang 
dilakukan oleh Fauziah belum diterapkan pada kurikulum 2013. Dari 
penelitian yang dilakukan oleh Fauziah peneliti ingin mengembangkan 
penelitian pada kurikulum 2013. 
3. Penelitian oleh Hasanah (2011) tentang “Penggunaan Metode 
pembelajaran role play untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran PAI SD Giripurno II Borobudur Magelang”. Hasil dari 
penelitian ini adalah skor rata-rata motivasi belajar siswa sebelum 
menerapkan metode role play adalah 75,03 dan meningkat menjadi 98,97 
pada skor gabungan siklus I, II, III. Dari hasil skor tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan metode pembelajaran role play secara signifikan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2011) juga memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dalam penelitian tersebut 
menggunakan metode pembelajaran role play yang diterapkan pada siswa 
SD untuk meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajaran PAI, dan 
penelitian yang dilakukan oleh Hassanah ini akan dikembangkan oleh 
peneliti untuk diterapkan ke dalam materi IPS pada kurikulum 2013. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang relevan, peneliti membuat 
sebuah gambar literature map penelitian yang terdahulu sampai dengan 
penelitian yang dilaksanakan pleh peneliti. Penelitian tentang penggunaan 
metode pembelajaran role play untuk meningkatkan hasil belajar IPS telah 
dilakukan oleh Jumadi (2009), sedangkan penelitian penerapan metode 
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pembelajaran role play sebagai upaya peningkatan minat dan prestasi belajar 
pada pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) telah dilakukan oleh 
Fauziah (2012) dan penelitian tentang penggunaan metode pembelajaran role 
play untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI 
telah dilakukan oleh Hassanah (2011).  
Berdasarkan penelitian yang relevan di atas maka dapat diketahui 
bahwa metode pembelajaran role play dapat meningkatkan minat dan prestasi 
belajar. Pada penelitian ini peneliti mengembangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Jumadi (2009), Fauziah (2012), dan Hassanah (2011) ke 
dalam kurikulum 2013 dengan judul penelitian “Peningkatan Minat dan 
Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV dengan Metode Pembelajaran Role play 
pada Sub Tema Perjuangan Para Pahlawan di SD Negeri Karangmloko 2”. 
Untuk lebih jelasnya peneliti merangkum penelitian yang relevan menjadi 
gambar  Literature map. Dalam Literature map menunjukan hubungan 
penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 



















Gambar 2.1 Literature map 
C. Kerangka Berpikir 
Metode pembelajaran role play digunakan oleh peneliti sebab dalam 
metode pembelajaran role play membuat anak dapat belajar secara langsung 
dan sesuai dengan realita kehidupan dengan cara bermain peran. Seorang 
siswa akan lebih mudah menangkap dan memahami suatu materi yang 
diberikan oleh guru jika siswa tersebut terlibat langsung dalam peristiwa 
tersebut. Selain itu metode yang digunakan juga sangat menarik bagi siswa 
karena dalam metode pembelajaran role play siswa diajak untuk bermain 
peran sehingga siswa dapat bermain sekaligus belajar mengenai materi yang 
disampaikan. 
Jumadi (2009) “Penerapan Metode 
role play Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar IPS Siswa Kelas V SD N 
Ledug II Kecamatan Prigen Kabupaten 
Pasuruan” 
Fauziah (2012) “Penerapan Metode Role 
play sebagai Upaya Peningkatan Minat 
Dan Prestasi Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan (Pkn) pada Siswa 
Kelas IV MI Miftahusshibyan Welahan 
Jepara Tahun Pelajaran 2011/2012” 
Hasanah (2011) tentang “Penggunaan 
Metode role play untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran PAI SD 
Giripurno II Borobudur Magelang 
Penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. 
Peningkatan Minat dan 
Prestasi Belajar IPS 
Siswa Kelas IV dengan 
Metode Pembelajaran 
Role play pada Subtema 
Perjuangan para 
Pahlawan di SD Negeri 
Karangmloko 2 tahun 
pelajaran 2014/2015 
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Pada saat melakukan observasi di kelas IV SD Negeri Karangmloko 2, 
peneliti mengindentifikasi adanya permasalahan pada minat siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran materi IPS. Indikator minat siswa yang digunakan 
ialah: ekspresi senang terhadap pelajaran, perhatian dalam belajar, kemauan 
dalam mengembangkan diri, adanya rasa ingin tahu, keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran, kesiapan siswa. Dari hasil observasi dan kuesioner diperoleh 
nilai rata-rata minat siswa yaitu 55,21 dan masuk kedalam kategori rendah. 
Selain mempunyai permasalahan pada minat kelas IV SD Negeri 
Karangmloko 2 juga mempunyai permasalahan pada prestasi belajar. Dari 
data nilai ulangan harian pada tahun pelajaran 2012/2013 dan 2013/2014 
diperoleh nilai rata-rata 62,68 dengan KKM 68.  
Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
lembar observasi terlihat perlu adanya tindakan kelas yang dapat 
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran role play. Peneliti menerapkan metode pembelajaran role play, 
karena dengan metode tersebut siswa dapat berperan dan terlibat dalam 
peristiwa yang sesuai dengan cerita, dengan demikian metode pembelajaran 
role play dipercaya dapat meningkatkan minat belajar dan prestasi belajar 




Gambar 2.2 Alur Kerangka Berpikir 
Permasalahan 






minat dan prestasi 
belajar 
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D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan ini mengacu pada masalah yang sudah dirumuskan 
oleh peneliti. Hipotesis tersebut sebagai berikut : 
1. Upaya peningkatan minat dan prestasi belajar IPS siswa kelas IV 
dengan metode pembelajaran role play pada subtema perjuangan para 
pahlawan di SD Negeri Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015 
dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
b. Siswa membaca teks bacaan 
c. Siswa membentuk kelompok 
d. Siswa membuat naskah dialog 
e. Siswa berlatih secara kelompok 
f. Siswa memainkan drama sesuai dengan naskah yang dibuat 
g. Kelompok yang tidak maju mengamati dan memberi masukan 
h. Siswa dan guru melakukan evaluasi bersama  
2. Penggunaan metode pembelajaran role play dapat meningkatkan minat 
belajar IPS siswa kelas IV dengan metode pembelajaran role play pada 
subtema perjuangan para pahlawan di SD Negeri Karangmloko 2 
tahun pelajaran 2014/2015. 
3. Penggunaan metode pembelajaran role play dapat meningkatkan 
prestasi belajar IPS siswa kelas IV dengan metode pembelajaran role 
play pada subtema perjuangan para pahlawan di SD Negeri 
Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015. 





Pada Bab III ini peneliti akan menguraikan metode penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini. Dalam Bab ini terdapat delapan bagian 
pembahasan yaitu jenis penelitian, seting penelitian, rencana penelitian, instrumen 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, indikator keberhasilan, 
dan jadwal penelitian. 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 
meningkatkan minat dan prestasi belajar. Dalam PTK penerapan yang 
dilakukan dimulai dengan kondisi realita permasalahan yang ada pada kelas 
tersebut, kemudian direfleksikan mengenai alternatif pemecahan masalah 
tersebut dan ditindaklanjuti dengan tindakan nyata yang terencana dan 
terstruktur untuk memecahkan masalah. Kemmis dan Mc Tanggart (dalam  
Suwandi, 2011:9) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri tetapi 
dilaksanakan secara sistematis, terencana dengan sikap mawas diri. 
PTK dilakukan atas kerjasama antara peneliti dengan guru kelas dan 
juga pihak sekolah, peneliti terlibat langsung dalam perencanaan, observasi, 
pelaksanaan dan juga refleksi, diharapkan dengan adanya tindakan kelas ini 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran maupun profesionalisme guru. 
Peneliti menggunakan PTK menurut Kurt Lewin, ada 4 tahapan yang harus 
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dilalui yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi.  





     






Gambar 3.1 Siklus Penelitian Kurt Lewin 
 
1. Perencanaan 
Peneliti merencanakan segala bentuk instrumen yang akan digunakan dan 
menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam PTK 
2. Pelaksanaan  
Peneliti melaksanakan tindakan kelas dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran yang sebelumnya sudah disiapkan. 
3. Observasi/pengamatan 
Peneliti melakukan pengamatan tentang tindakan maupun tingkah laku 
siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan instrumen 
pengumpulan data. 
4. Refleksi 
Peneliti melakukan refleksi dari hasil evaluasi analisis selama siklus 
penelitian guna mengetahui hasil dan menentukan tindak lanjut yang 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Karangmloko 2 yang terletak di 
Desa Sariharjo, Kelurahan Tegalrejo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten 
Sleman.  
2. Obyek penelitian  
Obyek dalam penelitian ini adalah meningkatkan minat yang meliputi 
ekspresi senang terhadap pelajaran, perhatian dalam pelajaran, kemauan 
dalam mengembangkan diri, adanya rasa ingin tahu, keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajar. 
3. Subyek penelitian 
Subyek dari penelitian ini adalah siswa siswi kelas IV SD Negeri 
Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 32 siswa. 
4. Waktu penelitian   
Penelitian ini  dimulai dari bulan Oktober sampai bulan Maret. Pada 
bulan Oktober peneliti meminta izin pihak sekolah untuk melakukan 
penelitian, setelah itu peneliti juga menyusun proposal sembari 
menyusun instrumen yang akan digunakan untuk penelitian, adapun 
instrumen yang digunakan adalah Silabus, RPP, soal evaluasi, lembar 
kuesioner, dan lembar observasi. Setelah instrumen disusun peneliti 
melakukan dengan dosen pembimbing pada bulan November. Setelah 
instrumen siap digunakan peneliti malakukan penelitian di SD Negeri 
Karangmloko 2 selama 2 siklus penelitian. Pada bulan Desember peneliti 
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mengolah data dan menyusun laporan penelitian yang telah dilaksanakan, 
penyusunan laporan dilaksanakan dengan bimbingan dosen pembimbing 
sampai bulan Juni dan sampai menjelang Ujian skripsi. 
 
C. Rencana Tindakan  
Dalam melakukan penelitian ini peneliti merencanakan ada 2 siklus 
yang diterapkan pada tema Pahlawanku sub tema Perjuangan Para 
Pahlawan. Setiap siklus terdapat 2 kali pertemuan. Pada siklus I 
dilaksanakan di pembelajaran 1 dan 2 dalam Sub Tema Perjuangan Para 
Pahlawan, setiap pertemuan memiliki alokasi waktu 8 x 35 karena kelas IV 
SD Negeri Karangmloko 2 menerapkan kurikulum 2013, tetapi yang akan 
dipaparkan oleh peneliti hanya pada bagian materi IPS yang digunakan 
peneliti untuk melakukan (PTK). Pada pembelajaran ke 4 dalam sub tema 
Perjuangan Para Pahlawan tidak ada materi IPS maka siklus ke II pertemuan 
ke 2 mundur satu hari menjadi hari jumat atau pembelajaran 5. Pada 
pertemuan 1 siklus II memliki alokasi waktu yang sama yaitu 8 x 35 menit 
sedangkan untuk pertemuan ke 2 siklus ke II alokasi waktu hanya 6 x 35 
menit. 
1. Persiapan  
a. Peneliti meminta izin kepada Kepala SD Negeri Karangmloko 2 untuk 
melakukan penelitian. 
b. Meminta izin kepada guru kelas IV SD Negeri Karangmloko 2. 
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c. Melakukan observasi pada siswa kelas IV untuk mengetahui 
kekurangan yang ada dalam pembelajaran. 
d. Melakukan observasi pada pembelajaran yang ada materi IPS 
e. Mengidentifikasi masalah yang muncul dalam kelas tersebut, yaitu 
kurangnya minat dan prestasi belajar. 
f. Konsultasi dengan dosen pembimbing. 
g. Menganalisis masalah belajar siswa. 
h. Merumuskan masalah. 
i. Merumuskan hipotesis. 
j. Menyusun rencana penelitian dalam tiap-tiap siklus. 
k. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP, 
LKS, bahan ajar, instrumen penilaian, kisi-kisi soal, soal evaluasi, 
instrumen pengamatan. 
l. Menyiapkan media pembelajaran. 
2. Rencana Tindakan Setiap Siklus 
Setelah peneliti melakukan kegiatan observasi dikelas maka peneliti 
segera melakukan tindakan kelas seperti berikut: 
a. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan pada hari Senin dan Selasa yaitu dilakukan pada 
pembelajaran satu pertemuan 1 dan pembelajaran dua pada pertemuan 
2. Penerapan metode pembelajaran role play dilaksanakan pada 
pertemuan ke 2 karena pada pertemuan 1 peneliti fokus untuk 
mengetahui kondisi kelas. Pada pertemuan ke 2 peneliti menerapkan 
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metode pembelajaran role play untuk meningkatkan minat dan 
prestasi belajar  siswa. Pada pertemuan ke 2 peneliti  juga 
menyebarkan soal evaluasi apakah ada peningkatan yang signifikan 
atau tidak.  
1) Pertemuan 1 
a) Guru memberi salam pembuka dan menanyakan kabar hari ini 
b) Salah satu siswa maju kedepan untuk memimpin doa 
c) Guru melakukan absensi  
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
berlangsung hari ini (langkah 1) 
e) Siswa mengamati gambar tentang tokoh dan peninggalan 
kerajaan Hindu - Budha 
f) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai gambar 
tersebut 
g) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (langkah 3)  
h) Siswa diminta untuk membuat pertanyaan tentang tokoh 
kerajaan Hindu – Budha 
i) Guru mendampingi siswa dalam membuat pertayaan 
j) Siswa bersama sama dengan guru membahas pertanyaan yang 
sudah dibuat siswa 
k) Siswa membaca teks Raja Purnawarman  (langkah 2) 
l) Siswa mendengarkan penjelasan singkat guru mengenai Raja 
Purnawarman  
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m) Siswa secara berkelompok mengerjakan LKS yang sudah 
dibagikan 
n) Siswa menjawab pertanyaan yang ada dibuku siswa 
o) Guru mengajak siswa menyimpulkan pembelajaran 
2) Pertemuan 2 
a) Guru memberi salam pembuka dan menanyakan kabar hari ini 
b) Salah satu siswa maju kedepan untuk memimpin doa 
c) Guru melakukan absensi  
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
berlangsung hari ini (langkah 1) 
e) Siswa membaca teks bacaan “Balaputradewa” (langkah 2) 
f) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (langkah 3) 
g) Siswa membuat naskah drama mengenai Balaputradewa 
(langkah 4) 
h) Siswa diajak keluar kelas untuk persiapan drama selama 7 
menit (langkah 5) 
i) Siswa maju setiap kelompok untuk bermain peran tentang 
Balaputradewa (langkah 6) 
j) Siswa yang tidak maju menilai penampilan dan memberi 
pendapat (langkah 7) 
k) Siswa bersama dengan guru mengadakan evaluasi bersama 
(langkah 8) 
l) Siswa mengerjakan soal evaluasi siklus I 




Peneliti melakukan observasi yang bertujuan untuk mengetahui dan 
memperoleh data peningkatan minat dan prestasi belajar siswa 
pada siklus I. Selain mengetahui dan memperoleh data peningkatan 
minat dan prestasi belajar, dalam observasi ini juga dapat diketahui 
kendala-kendala maupun kekurangan yang ada di dalam kelas pada 
saat dilakukan penelitian di siklus I.  
4) Refleksi  
Peneliti melakukan refleksi pada akhir siklus I. Pada tahap refleksi 
ini peneliti mengevaluasi hasil pelaksanaan siklus I guna 
menganalisis keberhasilan maupun kendala yang ada. Selain itu 
pada tahap refleksi peneliti membandingkan data kondisi awal 
minat dan prestasi belajar dengan data hasil minat dan prestasi 
belajar pada siklus I apakah ada peningkatan atau tidak. Pedoman 
yang digunakan ialah kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 
b. Siklus II  
Siklus ke II dilaksanakan pada pembelajaran 3 dan pembelajaran 5, 
karena pada pembelajaran 4 tidak ada materi IPS. Pertemuan pertama 
siklus II dilakukan pada hari rabu dan dilakukan penerapan role play.  
1) Pertemuan 1 
a) Guru memberi salam pembuka dan menayakan kabar hari ini 
b) Salah satu siswa maju kedepan untuk memimpin doa 
c) Guru melakukan absensi  
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d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
berlangsung hari ini (langkah 1) 
e) Guru memberi penjelasan tentang Patih Gajah Mada 
f) Siswa mengamati gambar wilayah kerajaan majapahit 
g) Siswa membaca teks Mahapatih Gajah Mada (langkah 2) 
h) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (langkah 3) 
i) Siswa diberi tugas untuk membuat dialog singkat tentang 
Mapahapatih Gajah Mada (langkah 4) 
j) Siswa diberi waktu 10 menit untuk berlatih diluar kelas 
(langkah 5) 
k) Secara berkelompok siswa maju bermain peran tentang 
Mahapatih Gajah Mada (langkah 6) 
l) Siswa yang tidak maju memberikan pendapat mengenai drama 
yang dilakukan temannya (langkah 7) 
m) Siswa dan guru melakukan evaluasi bersama (langkah 8) 
n) Siswa mengerjakan soal LKS yang dibagikan 
o) Siswa mengerjakan soal yang ada dibuku siswa 
p) Beberapa siswa mengkonfirmasikan jawaban didepan kelas 
q) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran. 
2) Pertemuan 2  
a) Guru memberi salam pembuka dan menayakan kabar hari ini 
b) Salah satu siswa maju kedepan untuk memimpin doa 
c) Guru melakukan absensi  
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d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
berlangsung hari ini 
e) Siswa mengamati gambar raja-raja yang berjasa di masa 
kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam. 
f) Siswa menuliskan paling sedikit 3 pertanyaan tentang gambar 
yang diamati 
g) Siswa mendiskusikan pertanyaan yang telah mereka buat 
bersama dengan seorang teman 
h) Siswa menuliskan informasi yang telah mereka peroleh di buku 
siswa 
i) Siswa mendiskusikan pertanyaan bersama kelompok sebangku 
j) Beberapa siswa mengkomunikasikan jawaban didepan kelas 
k) Kelompok yang tidak maju memberi pendapat  
l) Siswa menarik kesimpulan pembelajaran 
m) Guru memberi penguatan materi 
n) Siswa mengerjakan soal evaluasi siklus II 
3) Observasi 
Peneliti melakukan observasi yang bertujuan untuk mengetahui 
dan memperoleh data peningkatan minat dan prestasi belajar siswa 
pada siklus II. Selain mengetahui dan memperoleh data 
peningkatan minat dan prestasi belajar, dalam observasi ini juga 
dapat diketahui kendala-kendala maupun kekurangan yang ada 
didalam kelas pada saat dilakukan penelitian di siklus II 
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4) Refleksi  
Peneliti melakukan refleksi pada akhir siklus II. Pada tahap 
refleksi ini peneliti mengevaluasi hasil pelaksanaan siklus II guna 
menganalisis keberhasilan maupun kendala yang ada. Selain itu 
pada tahap refleksi peneliti membandingkan data  minat dan 
prestasi belajar pada siklus I dengan data hasil minat dan prestasi 
belajar pada siklus II apakah ada peningkatan atau tidak. Pedoman 
yang digunakan ialah kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 
 
D. Pengumpulan Data dan Instrumen 
1. Peubah (variabel) 
Sesuai dengan judul yang diambil oleh peneliti, varibel pada 
penelitian ini ada dua yaitu minat dan prestasi belajar. Pengamatan minat 
dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung menggunakan 
observasi dan juga menyebarkan kuesioner. Sedangkan untuk mengukur 
hasil belajar peneliti menggunakan lembar evaluasi. 
2. Cara Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini terdapat tiga cara dalam mengumpulkan data, yaitu 
dengan observasi, kuesioner, dan tes evaluasi. 
a. Observasi  
Observasi merupakan cara dalam memperoleh data dengan cara 
melihat suatu kondisi yang sedang terjadi. Peneliti melakukan 
observasi untuk mengetahui minat siswa kelas IV SD Negeri 
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Karangmloko 2  terhadap materi IPS. Kegiatan observasi dilakukan 
sebanyak tiga kali, yaitu pada awal sebelum melakukan penelitian, 
pada akhir siklus I dan pada akhir siklus II. Kisi-kisi dalam instrumen 
observasi minat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.1 Kisi-kisi minat 
NO Indikator Pernyataan 
1 
Ekspresi senang terhadap 
pelajaran 
- Siswa ceria pada saat pelajaran 
berlangsung 
- Siswa bersemangat mengikuti 
pelajaran 
2 Perhatian dalam belajar 





- Siswa menjawab pertanyaan guru 
4 Adanya rasa ingin tahu - Siswa bertanya kepada guru 
5 
Keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran 
- Siswa mengerjakan tugas 
- Siswa mencatat hal penting 
6 Kesiapan siswa 
- Siswa menyiapkan alat tulis 
- Siswa duduk rapi pada kursinya 
- Siswa menyiapkan buku paket dan 
buku catatan 
Dari tabel kisi-kisi di atas, peneliti membuat tabel observasi minat 
yang dapat dilihat pada lampiran 3a. 
b. Kuesioner 
Kuesioner merupakan cara pengumpulan data dengan memberikan 
seperangkat daftar pertanyaan kepada responden untuk dijawab sesuai 
dengan kondisi kepribadiannya. Jenis kuesioner yang digunakan oleh 
peneliti merupakan kuesioner tertutup atau terstruktur. Pelaksanaan 
pemberian kuesioner ini untuk mengetahui data minat siswa terhadap 
materi IPS. Berikut ini adalah tabel kisi kisi instrumen minat: 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
50 
 








Ekspresi senang terhadap 
pelajaran 
1,2, 25 7,20, 28, 




3, 14,15,19, 23 16,22, 24 
4 Adanya rasa ingin tahu 17,9 12, 
5 
Keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran 
10, 18, 30 11, 27 
6 Kesiapan siswa 26, 21 5 
Dari tabel kisi-kisi minat di atas, peneliti membuat lembar kuesioner 
yang dapat dilihat pada lampiran 4a. 
Pelaksanaan pemberian kuesioner kepada responden dilakukan 
sebanyak tiga kali, yaitu pada awal sebelum penelitian, pada akhir 
siklus I dan akhir siklus II. Lembar kuesioner yang diberikan kepada 
responden kepada peneliti berbentuk isian check list, adapun jawab 
yang disediakan pada lembar kuesioner meliputi: Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk 
mengukur kuesioner yang sudah dijawab oleh siswa baik itu 
pernyataan positif maupun negatif  peneliti menggunakan skala Likert 
yang terdapat dalam Arifin (2009:161). Ketentuan skor dalam skala 
likert dapat dilihat pada tabel berikut ini : 







Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 









Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
 
c. Tes evaluasi 
Tes evaluasi digunakan peneliti untuk mengukur prestasi belajar siswa. 
Peneliti menggunakan tes berbentuk pilihan ganda. Pemberian tes tabel 
evaluasi ini dilakukan sebanyak dua kali, pertama pada saat akhir 
siklus I dan yang kedua adalah akhir siklus II. Pemberian skor 
dilakukan dengan ketentuan skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 
untuk jawaban salah. Untuk mengetahui kisi-kisi soal evaluasi di setiap 
siklus dapat dilihat pada tabel 3.4 dan 3.5. 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Soal Evaluasi Siklus I 
NO Indikator No soal 
1 
Menjelaskan perjuangan yang dilakukan 
oleh raja pada masa kerajaan Hindu 
3, 5, 6, 17, 20 
2 
Membuat rangkuman tentang perjuangan 
beberapa tokoh berdasarkan sejarah dari 
masa kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam 
2, 4, 12, 16, 19 
3 
Menuliskan perjuangan yang dilakukan 
oleh Balaputradewa 




terhadap kehidupan Sriwijaya 
7, 8, 9, 10, 14, 
15 
 
Tabel di atas merupakan kisi-kisi soal evaluasi di siklus I. Pada siklus 
I terdapat 4 indikator dengan jumlah soal sebanyak 20 butir soal. 
Sedangkan kisi-kisi soal evaluasi siklus II terdapat pada tabel 3.5 
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Soal Evaluasi Siklus II 
No Indikator No Soal 
1 
Menemukan hubungan perjuangan Gajah 
Mada dan pengaruhnya pada kehidupan 
di masa sekarang 
1,16, 17, 5 
2 
Mengomunikasikan hubungan 
perjuangan Gajah Mada dan pengaruhnya 
pada kehidupan di masa sekarang 
2, 3, 4, 18, 
3 
Menjelaskan sejarah perjuangan dari 
tokoh yang dipilihnya 
7, 8,  11, 12, 14, 
19, 20 
4 
Menyebutkan hal baik yang bisa dicontoh 
dari perjuangan tokoh 
6, 9, 10, 13, 15 
 
 Pada tabel di atas dapat dilihat kisi-kisi soal evaluasi siklus II dengan 
jumlah indilator 4 dan jumlah soal ada 20 butir. 
E. Validasi Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 
Validitas  
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya Azwar (2003:5). Sedangkan Surapranata (2004:50) 
menambahkan validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan 
sejauh mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
validitas merupakan suatu konsep untuk mengukur ketepatan suatu alat 
ukur.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi dan 
konstruk, karena validitas tersebut sering digunakan dalam penelitian. 
Berikut merupakan hasil validasi perangkat yang telah dibuat oleh 
peneliti.  
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a) Validitas Isi 
Sering pula dinamakan validitas kurikulum yang mengandung arti  
bahwa suatu alat ukur dapat dinyatakan valid jika sesuai dengan isi 
kurikulum yang hendak diukur. Validitas isi merupakan validitas 
yang digunakan dengan melakukan pengujian melalui profesional 
judgment (Azwar, 2007:46). Peneliti telah mengujikan perangkat 
pembelajaran yang berupa silabus, RPP, LKS, dan bahan ajar kepada 
validator yaitu guru kelas, kepala sekolah, dan dosen. Pada tabel 3.6 
berikut tersaji hasil validasi instrumen pembelajaran. 
Tabel 3.6 Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
NO. Perangkat Validator Nilai Rata-rata 
1 Silabus 
Dosen 1 22 3,14 
Dosen 2 23 3,85 
Guru 1 22 3,14 
Guru 2 22 3,14 
Guru 3 21 3 
Jumlah 110 16,27 
Rata-rata 22 3,254 
2 RPP 
Dosen 1 43 3,30 
Dosen 2 60 4,61 
Guru 1 46 3,53 
Guru 2 39 3 
Guru 3 47 3,61 
Jumlah 235 18,05 
Rata-rata 47 3,61 
3 LKS 
Dosen 1 25 4,16 
Dosen 2 30 5 
Guru 1 20 3,3 
Guru 2 19 3,16 
Guru 3 20 3,3 
Jumlah 114 18,92 
Rata-rata 22,8 3,78 
4 Bahan ajar Dosen 1 16 4 
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NO. Perangkat Validator Nilai Rata-rata 
Dosen 2 19 4,75 
Guru 1 13 3,25 
Guru 2 12 3 
Guru 3 14 3,5 
Jumlah 74 18,5 
Rata-rata 14,8 3,7 
 
Dari tabel di atas dosen 1 adalah dosen Sanata Dharma yang 
ahli dalam bidang tata bahasa. Dosen  2 adalah dosen Universitas 
Magelang yang ahli dalam bidang IPS. Guru 1 adalah Kepala 
Sekolah SD Negeri Karangmloko 2. Guru 2 adalah guru kelas IV 
SD Negeri Karangmloko 2 dan guru 3 adalah guru kelas IV SD 
Negeri Purbowono. 
Instrumen validasi perangkat pembelajaran terdapat 4 macam 
perangkat pembelajaran, yang pertama ada Silabus, RPP, LKS, dan 
Bahan ajar. Penilaian pada aspek silabus terdapat 7 aspek yaitu: 1) 
kelengkapan unsur silabus, 2) kesesuaian antara SK, KD dan 
Indikator, 3) kesistematisan kegiatan pembelajaran, 4) tingkat 
kecukupan sumber belajar yang digunakan, 5) kesesuaian alokasi 
waktu dengan materi dan kegiatan pembelajaran, 6) kesesuaian 
teknik penilaian yang digunakan dengan indikator, 7) penggunaan 
bahasa Indonesia dan tata tulis baku. 
Penilaian Instrumen yang kedua adalah RPP, aspek yang 
dinilai dalam RPP adalah: 1) kelengkapan unsur-unsur RPP, 2)  
kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi dasar 3) kesesuaian 
indikator pencapaian kompetensi inti dan kompetensi dasar. 4) 
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kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan dengan indikator, 
5) kesesuaian materi ajar dengan kompetensi inti dan kompetensi 
dasar, 6) kesesuaian rumusan kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan yang dipilih, 7) penilaian yang digunakan 
mencerminkan indikator yang digunakan, 8) tingkat kecukupan 
sumber belajar yang digunakan 9) ketepatan dalam memilih media 
pembelajaran 10) kesesuaian lembar kerja siswa dengan kegiatan 
pembelajaran 11) kesesuaian materi ajar dengan materi pokok 12) 
kelengkapan intrumen penelitian 13) penggunaan bahasa Indonesia 
dan tata tulis baku.  
Penilaian instrumen yang ketiga adalah Lembar Kerja Siswa 
(LKS), aspek yang dinilai adalah: 1) kelengkapan unsur-unsur 
LKS, 2) rumusan petunjuk LKS sederhana dan mudah dipahami 3) 
keruntutan kegiatan pembelajaran pada LKS 4) kesesuaian kegiatan 
pembelajaran dengan indikator 5) kesesuaian bahasa yang 
digunakan dengan tingkat perkembangan siswa 6) keindahan 
tampilan LKS. 
Penilaian instrumen yang keempat adalah bahan ajar, aspek 
yang dinilai dalam bahan ajar yaitu: 1) kesesuaian materi dengan 
indikator dan tujuan pembelajaran, 2) materi pembelajaran memuat 
fakta, konsep dan prosedur, 3) kesesuaian materi pembelajaran 
dengan tingkat perkembangan siswa, 4) materi pembelajaran 
mendukung terciptanya kreativitas siswa.  
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Rentang skor dari instrumen validasi 1,2,3,4,5. Skor 
maksimal perhitungan Silabus, RPP, LKS dan Bahan ajar adalah 5, 
jadi skor yang berada di bawah 2,5 akan direvisi sedangkan skor di 
atas 2,5 tidak direvisi. 
b) Validitas konstruk 
 Suatu alat ukur dikatakan valid apabila telah cocok dengan 
kontruksi teoritik dimana tes itu dibuat. Dengan kata lain sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila soal-soalnya 
mengukur setiap aspek berpikir seperti yang diuraikan dalam standar 
kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator yang terdapat 
dalam kurikulum. 
 Uji validitas dilakukan dengan mengujikan soal evaluasi 
terlebih dahulu kepada siswa kelas V SD Kanisius Sorowajan. 
Jumlah siswa kelas V sebanyak 27 dengan soal yang diujikan 
sebanyak 30 soal siklus I dan 30 soal siklus II. Soal yang telah 
diujikan dihitung dengan menggunakan SPSS 16. 
 Butir instrumen dianggap valid apabila didapatkan r hitung > r 
tabel, dan sebaliknya butir instrumen dianggap tidak valid apabila r 
hitung < r tabel. Perhitungan korelasi product moment dalam 
penelitian ini menggunakan SPSS 16. Koefisien korelasi product 
moment > r tabel (α; n-2), n = jumlah sampel. Hasil uji validasi di 
SD Kanisius Sorowajan dengan n  adalah 27, α = 0,05 sehingga nilai 
r (0,05, 27-2), pada tabel product moment adalah 0,44. Hasil 
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penghitungan validitas soal evaluasi siklus I dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:  
Tabel 3.7 Validitas Soal Siklus I 
No 
Soal  





1 0,476* 0,44 Valid  1 
2 0,119 0,44 Tidak Valid Dibuang  
3 0,449* 0,44 Valid  2 
4 0,143 0,44 Tidak Valid Dibuang  
5 0,114 0,44 Tidak Valid Dibuang  
6 0,469* 0,44 Valid  3 
7 0,550** 0,44 Valid  4 
8 0,642** 0,44 Valid  5 
9 0,124 0,44 Tidak Valid Dibuang  
10 0,168 0,44 Tidak Valid Dibuang  
11 0,428* 0,44 Valid  6 
12 0,160 0,44 Tidak Valid Dibuang  
13 0,147 0,44 Tidak Valid Dibuang  
14 0,501** 0,44 Valid  7 
15 0,09 0,44 Tidak Valid Dibuang  
16 0,485* 0,44 Valid  8 
17 0,211 0,44 Tidak Valid Direvisi 9 
18 0,455* 0,44 Valid  10 
19 0,155 0,44 Tidak Valid  Direvisi 11 
20 0,561** 0,44 Valid  12 
21 0,187 0,44 Tidak Valid Direvisi 13 
22 0,575** 0,44 Valid  14 
23 0,191 0,44 Tidak Valid  Direvisi 15 
24 0,475* 0,44 Valid  16 
25 0,083 0,44 Tidak Valid Dibuang  
26 0,416* 0,44 Valid  17 
27 0,475* 0,44 Valid  18 
28 -0,038 0,44 Tidak Valid Dibuang  
29 0,632** 0,44 Valid  19 
30 0,252 0,44 Tidak Valid  Direvisi 20 
Dari di atas dapat dilihat bahwa soal yang valid hanya 
berjumlah 15 butir sedangkan soal yang dibutuhkan peneliti ada 20 
butir. Peneliti melakukan konsultasi dengan guru kelas dan 
merevisi 5 soal yang tidak valid untuk kemudian digunakan sebagai 
soal evaluasi siklus I 
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Tabel 3.8 Validitas Siklus II 
No 
Soal 




1 0,088 0,44 Tidak Valid Dibuang  
2 0,119 0,44 Tidak Valid Direvisi 1 
3 0,449* 0,44 Valid  2 
4 0,143 0,44 Tidak Valid Dibuang  
5 0,114 0,44 Tidak Valid Direvisi  3 
6 0,459* 0,44 Valid  4 
7 0,550** 0,44 Valid  5 
8 0,211 0,44 Tidak Valid Dibuang  
9 0,124 0,44 Tidak Valid  Direvisi 6 
10 0,166 0,44 Tidak Valid  Direvisi 7 
11 -0,38 0,44 Tidak Valid Dibuang  
12 0,160 0,44 Tidak Valid Dibuang  
13 0,147 0,44 Tidak Valid  Direvisi 8 
14 0,501** 0,44 Valid  9 
15 0,478* 0,44 Valid  10 
16 0,485* 0,44 Valid  11 
17 0,642** 0,44 Valid  12 
18 0,455* 0,44 Valid  13 
19 0,155 0,44 Tidak Valid Dibuang  
20 0,262 0,44 Tidak Valid Dibuang  
21 0,187 0,44 Tidak Valid Dibuang  
22 0,575** 0,44 Valid  14 
23 0,191 0,44 Tidak Valid Dibuang  
24 0,475* 0,44 Valid  15 
25 0,023 0,44 Tidak Valid Dibuang  
26 0,418* 0,44 Valid  16 
27 0,475* 0,44 Valid  17 
28 0,428* 0,44 Valid  18 
29 0,632** 0,44 Valid  19 
30 0,561** 0,44 Valid  20 
 
Dari di atas dapat dilihat bahwa soal evaluasi siklus II yang 
valid  hanya berjumlah 15 butir sedangkan soal yang dibutuhkan 
peneliti ada 20 butir, sama dengan tindakan yang dilakukan pada 
soal evaluasi siklus I. Peneliti melakukan konsultasi dengan guru 
kelas dan merevisi 5 soal yang tidak valid untuk kemudian 
digunakan sebagai soal evaluasi siklus II. 
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F. Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Azwar (2009:4) mengatakan bahwa reliabilitas merupakan 
penerjemahan dari kata reliability yang berasal dari kata rely dan ability. 
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut pengukuran yang 
reliabel. Hasil pengukuran dapat dipercaya jika dalam beberapa 
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh 
hasil yang relatif sama. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik Alpha Cronbach. Taraf reliabilitas suatu tes dinyatakan dalam 
suatu koefisiens yang disebut konefisiens reliabilitas. Berikut koefisien 
menurut Arifin (2009:258)  
Tabel 3.9 kualifikasi reliabilitas 
Koefisien reliabilitas Kualifikasi 
± 0,91 - ± 1,00 Sangat tinggi 
± 0,71 - ± 0,90 Tinggi 
± 0,41 - ± 0,70 Cukup 
± 0,21 - ±0,40 Rendah 
Negatif - ± 0,20 Sangat rendah 
  
Hasil perhitungan reliabilitas pada soal evaluasi siklus I dan 
siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
Tabel 3.10 Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal Tiap Siklus 
Soal setiap siklus Koefisien reliabilitas Kualifikasi 
Siklus I 0,771 Tinggi 
Siklus II 0,600 Cukup 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan 
SPSS 16 didapatkan nilai reliabilitas pada siklus I sebesar 0,771 
dalam kualifikasi tinggi karena 0,771 berada pada rentang ± 0,71 - 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
60 
 
± 0,90 dan pada siklus II sebesar 0,600 termasuk dalam kualifikasi 
cukup karena 0,600 berada pada rentang ± 0,41 - ± 0,70.  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Sugiono (2010:35) merupakan proses dalam 
penelitian untuk mencari dan menyusun secara sistematis data yang sudah 
diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yang penting, 
mempelajari, dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami diri sendiri 
maupun orang lain. 
Analisis data yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan 
analisis deskriptif (statistik deskriptif). Statistik deskriptif merupakan teknik 
pengumpulan data yang bertujuan untuk melukiskan dan menganalisis 
kelompok data tanpa membuat atau menarik suatu kesimpulan atas populasi 
yang sedang diamati. Analisis data ini dapat menggambarkan dengan tepat 
mengenai rata-rata, perbedaan, hubungan dan sebagainya. Analisis data dapat 
ditempuh dengan membandingkan data yang sudah diperoleh baik itu 
sebelum diberi tindakan dengan data yang sudah diberi tindakan 
1. Perhitungan minat dan prestasi belajar 
a. Minat siswa 
Data minat siswa diperoleh dari hasil observasi dan kuesioner. 
Analisis minat siswa dapat dilakukan dengan cara membangdingkan 
kondisi awal, kondisi akhir siklus I dan kondisi akhir siklus II. 
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Peningkatan minat siswa dapat dihitung dengan langkah – langkah 
berikut ini : 
1) Observasi 
a) Menghitung minat siswa dengan rumus  
                           
                   
       
b) Menghitung rata-rata minat siswa dengan rumus 
                           
                    
      
c) Membandingkan tingkat minat siswa disetiap akhir siklus 
dengan data awal minat siswa untuk mengetahui adanya 
peningkatan minat. 
2) Kuesioner  
a) Menghitung minat siswa dengan rumus  
                           
                   
       
b) Menghitung rata-rata minat siswa dengan rumus 
                           
                    
      
c) Membandingkan tingkat minat siswa disetiap akhir 
siklus dengan data awal minat siswa untuk mengetahui 
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3) Menghitung data minat total  
a) Siklus I  
                     
 
 
b) Siklus II 
                      
 
 
Kategori minat siswa dapat diletahui dengan berpedoman menggunakan 
PAP II menurut Masidjo (2010:157) yang telah dimodifikasi oleh peneliti. 
Klasifikasi minat dapat dilihat dengan tabel dibawah ini: 
Tabel 3.11 Kriteria Penilaian Skor Minat 
Persentase skor Interval skor Kategori 
91% - 100% 91 – 100 Sangat Tinggi 
81% - 90% 81 – 90 Tinggi 
71% - 80% 71 – 80 Cukup 
61% - 70% 61 – 70 Rendah 
< 60% Dibawah 60 Sangat rendah 
Tabel di atas digunakan peneliti sebagai pedoman untuk 
menentukan kategori dalam penilaian skor minat siswa. 
b. Prestasi belajar siswa 
Peneliti menggunakan tes dengan bentuk soal pilihan ganda 
untuk mengukur prestasi belajar siswa. Langkah-langkah dalam 
penskoran sebagai berikut :  
a) Penskoran  
Jawaban benar : 1 
Jawaban salah : 0 
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b) Menghitung nilai setiap siswa 
       
                              
                       
       
c) Menghitung nilai rata-rata 
           
                                          
                    
       
d) Menghitung siswa yang mencapai KKM 
            
                            
                    
       
e) Membandingkan tingkat prestasi pada kondisi awal dengan 
kondisi akhir disetiap siklus untuk menyimpulkan adakah terjadi 
peningkatan prestasi atau tidak. Apabila hasilnya meningkat 
maka prestasi belajar siswa juga dikatakan meningkat. 
 
H. Krtiteria Keberhasilan  
Kriteria keberhasilan merupakan target hasil yang akan dicapai dalam 
melakukan penelitian. Kriteria keberhasilan dapat dinyatakan berhasil apabila 
hasil penelitian melebihi kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Kriteria 
keberhasilan minat tersaji dalam tabel berikut : 
Tabel 3.12 Kriteria Keberhasilan Minat dan Prestasi Belajar 
No Variabel Indikator Kondisi awal 
Target 

















43,36% 60% 75% 
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Pada kondisi awal rata-rata minat siswa sebanyak 55,21. Menanggapi 
hal tersebut, peneliti melakukan diskusi dengan wali kelas untuk menentukan 
target yang yang harus dicapai pada siklus I dan siklus II. Dari diskusi dengan 
wali kelas maka peneliti menetapkan target minat untuk siklus I sebesar 71 
dengan kategori cukup dan siklus II sebesar 81 dengan kategori tinggi. Untuk 
prestasi belajar nilai dan persentase siswa yang mencapai KKM diambil dari 
rata-rata nilai ulangan harian selama dua tahun terakhir. Ketentuan KKM 
masih seperti KKM dari sekolah selama 2 tahun terakhir yaitu 68. Siklus 
dihentikan apabila target siklus II sudah tercapai. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab IV ini berisi mengenai hasil penelitian tindakan kelas yang 
berjudul “Peningkatan Minat dan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV dengan 
Metode Pembelajaran Role play pada Subtema Perjuangan Para Pahlawan di SD 
Negeri Karangmloko 2” 
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal  
Sebelum melakukan tindakan kelas peneliti melakukan 
observasi pada saat pembelajaran di kelas. Dalam observasi yang 
dilakukan oleh peneliti tampak kurangnya minat belajar siswa pada 
materi IPS berlangsung, hal ini terbukti pada  lembar observasi yang 
digunakan peneliti untuk mengamati minat siswa. Selain menggunakan 
observasi peneliti juga menyebarkan angket untuk diisi siswa, dengan 
demikian dapat diketahui bahwa minat siswa pada materi IPS sangat 
kurang. Kurangnya minat belajar siswa dikarenakan guru hanya 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Kegiatan 
pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga siswa hanya diam 
memperhatikan. Kegiatan seperti ini membuat siswa mudah merasa 
bosan dan kurang bersemangat untuk mengikuti pelajaran.  
 
 




Data kondisi awal minat siswa diperoleh dari hasil 
observasi dan penyebaran kuesioner yang dilakukan peneliti 
sebelum dilakukan tindakan. Instrumen kuesioner digunakan untuk 
memperkuat data yang diperoleh melalui observasi. Data kondisi 
awal minat siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini : 







1 AAS 20 70,00 45 SR 
2 AFK 70 89,17 79,58 C 
3 AZML 40 77,50 58,75 SR 
4 ATW 30 77,50 53,75 SR 
5 BAKA 40 79,17 59,58 SR 
6 DR 60 85,83 72,92 C 
7 DEP 30 70,83 50,42 SR 
8 DAP 40 73,33 56,67 SR 
9 DAK 20 69,17 44,58 SR 
10 FF 40 75,00 57,50 SR 
11 FIP 30 81,67 55,83 SR 
12 FSAS 30 70,83 50,42 SR 
13 GDP 30 74,17 52,08 SR 
14 GP 30 80,00 55 SR 
15 JSA 30 89,17 59,58 SR 
16 LEL 50 85,83 67,92 R 
17 MS 30 67,50 48,75 SR 
18 NNF 20 69,17 44,58 SR 
19 OEP 50 85,00 67,50 R 
20 PVA 50 78,33 64,17 R 
21 RBS 30 74,17 52,08 SR 
22 RRH 40 67,50 53,75 SR 
23 RM 30 71,67 50,83 SR 
24 SAK 40 68,33 54,17 SR 
25 SP 20 68,33 44,17 SR 









26 SAR 20 77,50 48,75 SR 
27 SITA 40 86,67 63,33 R 
28 SW 10 66,67 38,33 SR 
29 TBN 40 75,00 57,50 SR 
30 UK 40 70,83 55,42 SR 
31 VL 20 75,00 47,50 SR 
32 ZA 40 72,50 56,25 SR 
Total 1110,00 2423,33 1766,67 
 




SR : Sangat Rendah 
R : Rendah 
C : Cukup 
T : Tinggi 
ST : Sangat Tinggi 
Berdasarkan data kondisi awal minat siswa diperoleh hasil 
bahwa  jumlah siswa yang masuk kategori sangat rendah ada 26 
(81,25%), sebanyak 4 siswa (12,5%) masuk dalam kategori rendah, 
dan 2 siswa (6,25%) masuk dalam kategori cukup. Nilai rata-rata 
minat awal yang didapat dari observasi dan kuesioner sebesar 55,21 
dan masuk pada kategori sangat rendah. 
b)  Prestasi belajar 
Kondisi awal prestasi belajar siswa diperoleh peneliti dari data 
nilai ulangan harian siswa kelas IV pada pelajaran IPS selama dua 
tahun terakhir yaitu tahun pelajaran 2012/2013 dan 2013/2014, karena 
tahun sebelumnya SD Negeri Karangmloko 2 belum menerapkan 
kurikulum 2013 maka peneliti mengambil data nilai pada materi yang 
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sama, yaitu pada Kompetensi Dasar (KD) 1.5 Menghargai berbagai 
peninggalan sejarah di lingkungan setempat (kabupaten/kota, 
provinsi) dan menjaga kelestariannya dan KD 1.6 Meneladani 
kepahlawanan dan patriotisme tokoh-tokoh di lingkungannya. Kondisi 
awal prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Karangmloko 2 selama 
2 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.2 Nilai Ulangan Harian Kelas IV Tahun Pelajaran 2012/2013 
Jumlah siswa 20 
Total nilai 1246 
Rata-rata 62,3 
Nilai tertinggi 84 
Nilai terendah 25 
Persentase siswa tuntas 35% 
Persentase siswa tidak tuntas 65% 
Dalam tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata ulangan 
harian siswa masih di bawah KKM dan jumlah siswa yang dapat tuntas 
KKM hanya 35% atau 7 siswa. Sedangkan siswa jumlah siswa yang belum 
tuntas KKM ada 65 % atau 13 siswa. untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran 5a. 
Tabel 4.3 Nilai Ulangan Harian Kelas IV Tahun Pelajaran 2013/2014 
Jumlah siswa 29 
Total nilai 1823 
Rata-rata 62,86 
Nilai tertinggi 82 
Nilai terendah 33 
Persentase siswa tuntas  48,27% 
Persentase siswa tidak tuntas 51,73% 
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Dalam tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata ulangan 
harian siswa mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya, 
walaupun masih banyak siswa yang nilainya di bawah KKM dan 
jumlah siswa yang dapat tuntas KKM hanya 48,27% atau 14 siswa. 
Sedangkan siswa jumlah siswa yang belum tuntas KKM ada 51,73% 
atau 15 siswa. untuk lebih jelasny dapat dilihat pada lampiran 5b. 
 
2.  Pelaksanaan siklus I  
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dimulai pada tanggal 17 
November 2014, di kelas IV SD Negeri Karangmloko 2  tahun 
pelajaran 2014/2015. Pelaksanaan siklus ini dilakukan dua kali 
pertemuan, dengan alokasi waktu 8 x 35 pada setiap pertemuan. 
a. Perencanaan  
Perencanaan yang dilakukan peneliti dalam melakukan 
tindakan adalah mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Persiapan tersebut yaitu menyusun instrumen 
pembelajaran yang terdiri dari Silabus, RPP, LKS, soal evaluasi 
dan rubik pengamatan. Selain menyiapkan intrumen pembelajaran 
peneliti juga menyiapkan kostum yang nantinya akan digunakan 
sebagai media pada saat penerapan metode pembelajaran role play 
yang berguna untuk membantu pada proses pembelajaran. 
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b. Pelaksanaan  
1) Pertemuan 1  
Pertemuan 1 pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 17 
November 2014 dengan alokasi waktu 8 x 35 menit. Pertemuan 
pertama membahas mengenai kerajaan Hindu – Budha. Pada awal 
pembelajaran guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
berlangsung hari ini, kemudian siswa diminta untuk mengamati 
gambar mengenai tokoh dan peninggalan kerajaan Hindu – Budha. 
Guru juga menjelaskan secara singkat agar menambah  
pemahaman siswa mengenai materi tersebut. Siswa diminta untuk 
membuat 4 kelompok dan masing masing kelompok diminta untuk 
membuat pertanyaan tentang tokoh kerajaan Hindu – Budha. 
Dalam membuat pertanyaan guru mendampingi kelompok secara 
bergiliran, setelah semua selesai membuat pertanyaan maka secara 
bersama-sama pertanyaan yang telah dibuat dibahas didepan kelas. 
Guru memberikan tindak lanjut untuk dibahas pada pertemuan 
selanjutnya. 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan 2 siklus I ini dilaksanakan pada hari Selasa, 18 
November 2014 dengan alokasi waktu yang sama yaitu 6 x 35 
menit. Pada pertemuan kedua ini membahas mengenai 
Balaputradewa. Awal pelajaran guru melakukan absensi dan juga 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Siswa diminta untuk 
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membaca teks pada buku mengenai Balaputradewa, kemudian 
siswa dibagi menjadi 4 kelompok. Masing masing kelompok 
diminta untuk membuat naskah dialog dengan alur dan seting yang 
sesuai dengan teks yang sudah dibaca sebelumnya. Kelompok yang 
sudah selesai membuat dapat berlatih drama diluar kelas. Pada saat 
siswa mengerjakan tugas yang diberikan, guru melakukan 
pengamatan dan mengisi lembar pengamatan untuk mengetahui 
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Setelah semua selesai 
berlatih, guru menunjuk kelompok untuk maju mementaskan 
drama yang sudah dibuatnya. Kelompok yang tidak maju dapat 
memberi masukan. Usai semua kelompok maju, guru mengadakan 
evaluasi bersama dan jika ada yang belum jelas dapat mengajukan 
pertanyaan. Setelah selesai setiap siswa diberikan lembar soal 
evaluasi siklus I yang berisi tentang materi pertemuan 1 dan II 
untuk dikerjakan. 
c. Observasi   
1) Minat Siswa 
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengacu pada 
indikator minat pada lembar observasi yang sudah dibuat 
sebelumnya dan diisi pada saat pembelajaran sedang 
berlangsung dibantu oleh guru kelas. Lembar observasi tersebut 
digunakan  untuk melihat peningkatan minat siswa. Untuk 
memperkuat data, peneliti juga menyebarkan lembar kuesioner 
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untuk diisi oleh siswa. Hasil data minat yang diperoleh disiklus 
I dapat dilihat pada tabel berikut ini: 







1 AAS 75,83 50 62,92 R 
2 AFK 91,67 90 90,83 T 
3 AZML 85,83 80 82,92 T 
4 ATW 77,50 50 63,75 R 
5 BAKA 79,17 70 74,58 C 
6 DR 93,33 80 86,67 T 
7 DEP 70,83 60 65,42 R 
8 DAP 88,33 60 74,17 C 
9 DAK 69,17 50 59,58 SR 
10 FF 76,67 60 68,33 R 
11 FIP 83,33 80 81,67 T 
12 FSAS 72,50 50 61,25 R 
13 GDP 74,17 70 72,08 C 
14 GP 80,00 40 60,00 SR 
15 JSA 86,67 80 83,33 T 
16 LEL 89,17 80 84,58 T 
17 MS 82,50 40 61,25 R 
18 NNF 76,67 70 73,33 C 
19 OEP 86,67 70 78,33 C 
20 PVA 80,00 70 75,00 C 
21 RBS 75,83 60 67,92 R 
22 RRH 70,83 40 55,42 SR 
23 RM 73,33 80 76,67 C 
24 SAK 82,50 60 71,25 C 
25 SP 81,67 60 70,83 R 
26 SAR 81,67 40 60,83 SR 
27 SITA 88,33 70 79,17 C 
28 SW 81,67 60 70,83 R 
29 TBN 76,67 70 73,33 C 
30 UK 80,00 50 65,00 R 
31 VL 83,33 90 86,67 T 
32 ZA 86,67 70 78,33 C 









Total 2582,50 2050,00 2316,25 
 
rata-rata 80,70 64,06 72,38 CUKUP 
Keterangan  
SR : Sangat Rendah 
R : Rendah 
C : Cukup 
T : Tinggi 
ST : Sangat Tinggi 
Berdasarkan data yang diambil pada siklus I dapat dilihat 
terdapat 4 siswa (12,5%) yang masuk kategori sangat rendah, sebanyak 
10 siswa (31,25%) masuk dalam kategori rendah, sebanyak 11 siswa 
(34,37%) masuk dalam kategori cukup, dan sebanyak 7 siswa 
(21,87%) masuk dalam kategori tinggi. Nilai rata-rata minat pada 
siklus I menunjukan peningkatan dari kondisi awal, yaitu sebesar 
72,38 dan masuk pada kategori cukup. 
2) Prestasi Belajar 
Prestasi belajar siswa didapatkan dari soal evaluasi 
Siklus I yang diberikan pada siswa pada akhir siklus I, dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 68. Data hasil prestasi 
belajar pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.5 Prestasi Belajar Siklus I 
No NAMA KKM Nilai Ketuntasan 
1 AAS 68 55 Tidak Tuntas 
2 AFK 68 90 Tuntas 
3 AZML 68 75 Tuntas 
4 ATW 68 35 Tidak Tuntas 
5 BAKA 68 75 Tuntas 
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No NAMA KKM Nilai Ketuntasan 
6 DR 68 85 Tuntas 
7 DEP 68 60 Tidak Tuntas 
8 DAP 68 80 Tuntas 
9 DAK 68 60 Tuntas 
10 FF 68 70 Tuntas 
11 FIP 68 75 Tuntas 
12 FSAS 68 75 Tuntas 
13 GDP 68 60 Tidak Tuntas 
14 GP 68 60 Tidak Tuntas 
15 JSA 68 50 Tidak Tuntas 
16 LEL 68 90 Tuntas 
17 MS 68 70 Tuntas 
18 NNF 68 60 Tidak Tuntas 
19 OEP 68 90 Tuntas 
20 PVA 68 85 Tuntas 
21 RBS 68 70 Tuntas 
22 RRH 68 70 Tuntas 
23 RM 68 75 Tuntas 
24 SAK 68 75 Tuntas 
25 SP 68 30 Tidak Tuntas 
26 SAR 68 40 Tidak Tuntas 
27 SITA 68 70 Tuntas 
28 SW 68 60 Tidak Tuntas 
29 TBN 68 80 Tuntas 
30 UK 68 70 Tuntas 
31 VL 68 65 Tidak Tuntas 
32 ZA 68 75 Tuntas 
Total nilai 2180 
Rata-rata 68,125 
Persentase siswa tuntas 65,63% (21 siswa) 
Persentase siswa tidak tuntas 34,37% (11 siswa) 
  
Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata 
nilai kelas IV adalah 68,125. Dari 32 jumlah siswa terdapat 21 
siswa (65,63%) yang nilainya diatas KKM dan 11 siswa 
(34,37%) yang nilainya masih dibawah KKM.  




Tindakan yang dilakukan di siklus I pada pertemuan 
pertama dan kedua sudah berjalan dengan lancar hal ini terbukti 
dari meningkatnya rata-rata minat siswa yang sebelumnya 55,21 
yang termasuk dalam kategori sangat rendah menjadi 72,38 yang 
termasuk dalam kategori cukup dan sudah melampaui target yang 
diharapkan oleh peneliti, akan tetapi pada siklus I ini masih 
mempunyai sedikit kendala, diantaranya adalah masih ada 
beberapa siswa yang kurang antusias mengikuti pelajaran, bahkan 
pada saat salah satu kelompok maju di depan kelas untuk 
memperagakan drama (role play) ada beberapa siswa yang masih 
ramai dan tidak memperhatikan. Hal ini dapat menjadi masukan 
bagi peneliti agar kelak pada pertemuan selanjutnya dapat 
mengajar dengan lebih tegas dan dapat mengkondisikan kelas 
dengan lebih baik lagi.   
e. Tindak lanjut 
Bercermin dari refleksi yang dilakukan di siklus I maka 
untuk lebih memantapkan hasil dalam meningkatkan minat dan 
prestasi belajar serta untuk memperbaiki kekurangan yang ada 
pada siklus I maka peneliti memutuskan untuk melanjutkan 
tindakan pada siklus ke II. 
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3. Pelaksanaan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dimulai pada tanggal 19 
November 2014, kemudian dilanjutkan lagi pada hari jumat 21 
November 2011 di kelas IV SD Negeri Karangmloko 2  tahun 
pelajaran 2014/2015. Pelaksanaan siklus ini dilakukan dua kali 
pertemuan, dengan alokasi waktu 8 x 35 pada pertemuan pertama dan 
6 x 35 menit pada pertemuan ke dua. 
a. Perencanaan  
Perencanaan yang dilakukan peneliti tidak berbeda dengan 
perencanaan disiklus I yaitu mempersiapkan segala sesuatu 
yang dibutuhkan dalam penelitian. Persiapan tersebut yaitu 
menyusun instrumen pembelajaran yang terdiri dari Silabus, 
RPP, LKS, soal evaluasi dan rubik pengamatan. Selain 
menyiapkan intrumen pembelajaran peneliti juga menyiapkan 
kostum yang nantinya akan digunakan sebagai media pada saat 
penerapan metode role play yang berguna untuk membantu 
pada proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan  
1) Pertemuan 1 
Pertemuan 1 pada siklus ke II ini dilaksanakan pada 
hari Rabu 19 November 2014 dengan alokasi waktu 8 x 35 
menit. Materi pada pertemuan pertama ini adalah mengenai 
kerajaan Majapahit. Awal pembelajaran guru melakukan 
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absensi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan tidak lupa 
menanyakan mengenai materi sebelumnya yang sudah 
dipelajari agar siswa mengingatnya. Guru menjelaskan secara 
singkat materi mengenai Patih Gajah Mada, kemudian siswa 
diminta untuk mengamati peta wilayah kekuasaan dari 
kerajaan Majapahit. Setelah siswa mengamati peta dari 
kerajaan majapahit, siswa dibagi menjadi 4 kelompok. Siswa 
diminta untuk membaca teks mengenai Mahapatih Gajah 
Mada, kemudian masing masing kelompok diminta untuk 
membuat teks drama mengenai materi tersebut. Tiap kelompok 
diberikan waktu 10 menit untuk melakukan latihan sebelum 
bermain peran. Masing-masing kelompok maju kedepan kelas 
memainkan drama dengan menggunakan berbagai property. 
Setelah seluruh kelompok maju, guru memberikan soal untuk 
dikerjakan dan setelah selesai mengerjakan jawaban siswa 
dikonfirmasikan bersama-sama. Guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
2) Pertemuan 2 
Pada pertemuan 2 siklus II. ini dilaksanakan pada hari 
Jumat, tanggal 21 November 2014. Pelaksanaan mundur satu 
hari, karena pada hari Kamis tidak ada materi tentang IPS. 
Cakupan materi pada pertemuan kedua ini lebih luas, yaitu 
kerajaan Hindu, Budha dan awal kerajaan Islam berdiri. Pada 
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awal kegiatan guru melakukan absensi, menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menanyakan materi sebelumnya. Kegiatan 
selanjutnya siswa diminta untuk mengamati gambar raja – raja 
yang pernah berjasa di masa kerajaan Hindu, Budha dan Islam. 
Siswa diminta untuk membuat 3 pertanyaan mengenai gambar, 
setelah membuat pertanyaan siswa mendiskusikan pertanyaan 
tersebut dengan teman sebangkunya. Setelah berdiskusi 
dengan teman sebangku, informasi yang diperoleh dicatat pada 
buku catatan. Beberapa siswa diminta untuk maju dan 
mengkomunikasikan jawaban didepan kelas.  Kelompok yang 
tidak maju memberi pendapat dan menyanggah. Pada akhir 
pelajaran guru menyimpulkan dan memberi penguatan materi. 
Siswa diminta untuk mengerjakan soal evaluasi. 
c. Observasi   
1) Minat Siswa 
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II 
mengacu pada indikator minat pada lembar observasi yang 
sudah dibuat sebelumnya dan diisi pada saat pembelajaran 
sedang berlangsung dibantu oleh guru kelas. Lembar observasi 
tersebut digunakan  untuk melihat peningkatan minat siswa. 
Untuk memperkuat data, peneliti juga menyebarkan lembar 
kuesioner untuk diisi oleh siswa. Hasil data minat yang 
diperoleh di siklus II dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
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1 AAS 80,83 100 90,42 T 
2 AFK 91,67 100 95,83 ST 
3 AZML 86,67 90 88,33 T 
4 ATW 82,50 90 86,25 T 
5 BAKA 86,67 80 83,33 T 
6 DR 94,17 100 97,08 ST 
7 DEP 81,67 50 65,83 R 
8 DAP 92,50 90 91,25 ST 
9 DAK 73,33 70 71,67 C 
10 FF 80,83 90 85,42 T 
11 FIP 85,83 80 82,92 T 
12 FSAS 80,83 90 85,42 T 
13 GDP 93,33 90 91,67 ST 
14 GP 81,67 90 85,83 T 
15 JSA 88,33 90 89,17 T 
16 LEL 86,67 100 93,33 ST 
17 MS 87,50 90 88,75 T 
18 NNF 80,83 70 75,42 C 
19 OEP 92,50 100 96,25 ST 
20 PVA 80,00 100 90,00 T 
21 RBS 93,33 90 91,67 ST 
22 RRH 73,33 70 71,67 C 
23 RM 85,83 80 82,92 T 
24 SAK 82,50 90 86,25 T 
25 SP 82,50 70 76,25 C 
26 SAR 83,33 90 86,67 T 
27 SITA 95,00 100 97,50 ST 
28 SW 84,17 100 92,08 ST 
29 TBN 80,83 80 80,42 C 
30 UK 85,83 90 87,92 T 
31 VL 85,00 90 87,50 T 
32 ZA 89,17 90 89,58 T 
Total 2729,17 2800,00 2764,58 
 rata-rata 85,29 87,50 86,39 TINGGI 
Keterangan  
SR : Sangat Rendah 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
80 
 
R : Rendah 
C : Cukup 
T : Tinggi 
ST : Sangat Tinggi 
 Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa minat 
siswa mengalami peningkatan yang sangat significan dari 
siklus I. Pada siklus II ini terdapat 1 siswa (3,12%) masuk 
kategori rendah, 5 siswa (15,62%) masuk kategori cukup, 17 
siswa (53,12%) masuk kategori tinggi dan 9 siswa (28,12%) 
masuk kategori sangat tinggi. Peningkatan tersebut sangat 
memuaskan karena sudah melampaui dari target yang 
diharapkan peneliti. Rata-rata minat siswa pada siklus II ini 
adalah 86,39 dan masuk dalam kategori tinggi. 
2) Prestasi belajar  
Prestasi belajar siswa didapatkan dari soal evaluasi 
Siklus II yang diberikan pada siswa pada akhir siklus II, 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.7 Prestasi Belajar Siklus II 
No NAMA KKM Nilai Ketuntasan 
1 AAS 68 60 Tidak Tuntas 
2 AFK 68 95 Tuntas 
3 AZML 68 85 Tuntas 
4 ATW 68 50 Tidak Tuntas 
5 BAKA 68 90 Tuntas 
6 DR 68 85 Tuntas 
7 DEP 68 80 Tuntas 
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No NAMA KKM Nilai Ketuntasan 
8 DAP 68 80 Tuntas 
9 DAK 68 85 Tuntas 
10 FF 68 85 Tuntas 
11 FIP 68 85 Tuntas 
12 FSAS 68 75 Tuntas 
13 GDP 68 90 Tuntas 
14 GP 68 85 Tuntas 
15 JSA 68 65 Tidak Tuntas 
16 LEL 68 80 Tuntas 
17 MS 68 95 Tuntas 
18 NNF 68 85 Tuntas 
19 OEP 68 80 Tuntas 
20 PVA 68 80 Tuntas 
21 RBS 68 85 Tuntas 
22 RRH 68 85 Tuntas 
23 RM 68 95 Tuntas 
24 SAK 68 90 Tuntas 
25 SP 68 60 Tidak Tuntas 
26 SAR 68 55 Tidak Tuntas 
27 SITA 68 90 Tuntas 
28 SW 68 65 Tidak Tuntas 
29 TBN 68 90 Tuntas 
30 UK 68 90 Tuntas 
31 VL 68 85 Tuntas 
32 ZA 68 85 Tuntas 
Total 2590 
Rata-rata 80,9375 
Persentase siswa tuntas 81,25% (26 siswa) 
Persentase siswa tidak tuntas 18,75% (6 siswa) 
 
Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata 
nilai kelas IV adalah 80,9375. Dari 32 jumlah siswa terdapat 
26 siswa (81,25%) yang nilainya di atas KKM dan 6 siswa 
(18,75%) yang nilainya masih di bawah KKM.  
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d. Refleksi  
Pada siklus II penelitian tindakan berjalan dengan lancar, 
segala kekurangan yang ada pada saat pembelajaran di siklus I 
sudah diperbaiki oleh peneliti. Data di siklus II ini juga 
menunjukan hasil yang sangat memuaskan, dimana target yang 
sudah ditetapkan oleh peneliti dapat dilampaui oleh siswa. Rata-
rata minat siswa mengalami peningkatan dari 72,38 yang masuk 
dalam kategori cukup menjadi 86,39 dan masuk dalam kategori  
tinggi. Nilai prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan 
dari yang sebelumnya 68,12 menjadi 80,93 walaupun masih ada 
beberapa siswa yang nilainya belum memenuhi KKM. 
Merefleksikan dari siklus II dengan adanya peningkatan 
baik itu minat maupun prestasi belajar maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penelitian ini berhasil meningkatkan minat dan 
prestasi belajar IPS dengan metode pembelajaran role play pada 
subtema perjuangan para pahlawan kelas IV SD Negeri 
Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata minat dan prestasi 
belajar dari kondisi awal, siklus I dan siklus II. Karena penelitian 
sudah berhasil dan target sudah terlampaui maka peneliti 
memutuskan untuk menghentikan tindakan di siklus II. 
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B. Pembahasan  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu 
siklus I dan siklus II. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
meningkatkan minat dan prestasi belajar IPS pada subtema perjuangan 
para pahlawan kelas IV SD Negeri Karangmloko 2 tahun pelajaran 
2014/2015 dengan menggunakan metode pembelajaran role play pada tiap 
siklusnya. Metode pembelajaran role play menurut Zaini (2008:99) 
merupakan aktivitas pembelajaran yang terencana dan dirancang untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang lebih spesifik. Metode pembelajaran 
role play merupakan strategi yang digunakan oleh guru untuk membuat 
siswa lebih aktif.  
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini dikuatkan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jumadi (2009), Fauziah (2012) dan 
Hassanah (2011) dengan metode yang sama yaitu metode pembelajaran 
role play yang efektif untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar. 
 
1. Minat 
Penelitian peningkatan minat siswa menggunakan metode 
pembelajaran role play dilakukan di kelas IV SD Negeri Karangmloko 
2 tahun pelajaran 2014/2015 dengan menggunakan instrumen observasi 
dan kuesioner. Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua siklus. 
Siklus I  dilaksanakan pada hari Senin 17 November 2014 dan 
Selasa 18 November 2014. Berdasarkan observasi dan kuesioner yang 
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dilakukan di siklus I diperoleh data minat dengan rata-rata 72,38 
dengan masuk kategori cukup. Dari hasil penelitian tersebut sudah 
menunjukkan peningkatan dibanding kondisi sebelum dilakukan 
penelitian. 
Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 19 November 2014 
kemudian dilanjutkan lagi pada hari Jumat tanggal 21 November 2014. 
Dari observasi dan kuesioner yang dilakukan di siklus II diperoleh rata-
rata minat siswa sebesar 86,39 dan masuk pada kategori tinggi. Dari 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata minat siswa mangalami 
peningkatan dari siklus I. 
Hasil peningkatan minat dari kondisi awal, siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 




















55,21 71 72,38 Tercapai 81 86,39 Tercapai 
Kuesioner 
 
Dari data tabel di atas dapat dilihat bahwa minat siswa 
meningkat dari kondisi awal, siklus I dan siklus II. Target yang 
ditetapkan oleh peneliti juga tercapai di setiap siklusnya. Data 
peningkatan minat dapat digambarkan pada gambar diagram 4.1 berikut 
ini: 
 
























Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Minat Siswa 
Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa minat siswa meningkat 
dari  kondisi awal, siklus I dan siklus II. Rata-rata minat pada kondisi 
awal sebesar 55,21 dan meningkat disiklus I sebesar 72,38 dengan 
target 71. Pada siklus I rata-rata minat masuk dalam kategori cukup. 
Pada siklus II rata-rata minat meningkat menjadi 86,39 dengan target 
81. Rata-rata minat disiklus II ini masuk dalam kategori tinggi. 
2. Prestasi Belajar 
Penelitian peningkatan prestasi belajar siswa menggunakan 
metode pembelajaran role play dilakukan di kelas IV SD Negeri 
Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015 dengan menggunakan 
lembar evaluasi. Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua siklus. 
Siklus I  dilaksanakan pada hari Senin 17 November 2014 dan 
Selasa 18 November 2014. Berdasarkan lembar evaluasi yang diberikan 
di akhir siklus I diperoleh data prestasi belajar dengan rata-rata 68,12 
dengan persentase jumlah siswa yang melampaui KKM sebanyak 
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65,63% (21 siswa) dan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak  
34,37% (11 siswa).  
Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 19 November 2014 
kemudian dilanjutkan lagi pada hari Jumat tanggal 21 November 2014. 
Dari lembar evaluasi yang diberikan di siklus II diperoleh rata-rata 
prestasi belajar siswa sejumlah 80,93 dengan persentase jumlah siswa 
yang melampaui KKM sebanyak 26 siswa (81,25%) dan 6 siswa 
(18,75%) yang nilainya masih di bawah KKM. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa rata-rata prestasi belajar siswa mengalami peningkatan 
dari siklus I. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
































43,36% 60% 65,63% Tercapai 75% 81,25% Tercapai 
 
Data pada tabel di atas menunjukan adanya peningkatan prestasi 
belajar siswa, nilai rata-rata siswa meningkat pada setiap siklus. Target 
yang dibuat oleh peneliti pada setiap siklus juga tercapai. Persentase 
siswa yang mencapai KKM juga meningkat di setiap siklus, target yang 
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diharapkan juga tercapai. Data peningkatan prestasi belajar dapat 
digambarkan sebagai diagram pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.2 Peningkatan Prestasi Belajar Siswa 
Gambar diagram di atas menunjukan adanya peningkatan nilai 
rata-rata siswa. Data kondisi awal menjukkan nilai rata-rata siswa 
masih sangat rendah yaitu sebesar 62,58. Setelah diberikan tindakan 
prestasi belajar siswa meningkat menjadi 68,12 di siklus I dan di siklus 
II menjadi 80,93. 
Peningkatan prestasi belajar siswa tidak hanya pada nilai rata-
rata saja, tetapi juga pada rata-rata persentase siswa yang nilainya 
mencapai KKM. Peningkatan persentase siswa yang mencapai KKM 











Kondisi Awal Siklus I Siklus II
Target
Capaian




Gambar 4.3 Persentase Siswa yang mencapai KKM 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa rata-rata siswa yang 
nilainya diatas KKM belum ada 50% dari total seluruh siswa dikelas. 
Persentase siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 57% sedangkan 
persentase siswa yang mencapai KKM sebanyak 43%. Setelah 
dilakukan penerapan metode pembelajaran role play, prestasi belajar 
pada siklus I mengalami peningkatan. Persentase siswa yang mencapai 
KKM dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut:   
 
Gambar 4.4 Persentase Siswa yang mencapai KKM pada siklus I 
43% 
57% 
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa persentase siswa yang 
mencapai KKM meningkat lebih dari setengah jumlah siswa. persentase 
siswa yang nilainya di atas KKM sebesar 65,63% dan persentase siswa 
yang di bawah KKM sebesar 34,37%. 
Pada siklus II setelah dilakukan evaluasi dapat diketahui bahwa 
persentase siswa yang mencapai KKM meningkat dibanding siklus I. 
Persentase jumlah siswa dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut:  
  
 
Gambar 4.5 Persentase Siswa yang mencapai KKM pada siklus II 
Dari gambar di atas dapat dilihat persentase jumlah siswa yang 
nilainya di atas KKM mengalami peningkatan. Persentase siswa yang 
mencapai KKM sebesar 81,25% sedangkan persentase siswa yang 
nilainya dibawah KKM sebesar 18,75%. Dari data tersebut dapat 
dikatakan bahwa prestasi belajar siswa meningkat setelah dilakukan 
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3. Metode Pembelajaran Role play 
Penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran role play 
pada subtema perjuangan para pahlawan telah dilaksanakan di kelas IV 
SD Negeri Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015. Langkah-
langkah kegiatan metode pembelajaran role play mengacu pada ahli 
Taniredja dkk (2011 :107) dan juga Waney dkk (1980:6) dan telah 
dimodifikasi oleh peneliti supaya sesuai dengan kurikulum 2013. 
Berikut langkah-langkah metode pembelajaran role play yang 
digunakan peneliti untuk tindakan kelas : 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Pada awal kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu 
menyampaikan tujuan dari kegiatan pembelajaran dan 
menyampaikan juga aspek-aspek yang harus didapat oleh siswa. 
b. Siswa membaca teks bacaan 
Siswa diminta untuk membaca teks bacaan mengenai tokoh maupun 
peristiwa yang terkait dengan materi. Bacaan siswa diambil dari 
buku siswa yang sudah menjadi pegangan masing – masing siswa. 
c. Siswa membentuk kelompok 
Siswa membentuk kelompok secara acak, tiap-tiap kelompok 
beranggotakan 8 orang jadi dalam satu kelas terdapat 4 kelompok 
d. Siswa membuat naskah dialog 
Setelah selesai membentuk kelompok, masing-masing kelompok 
membuat naskah dialog sesuai dengan bacaan yang sudah mereka 
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baca. Mereka bebas membuat naskah dialog sesuai dengan 
kreativitas kelompok. 
e. Siswa berlatih secara kelompok 
Usai membuat kelompok siswa berlatih secara kelompok sesuai 
dengan naskah yang mereka buat tiap kelompok. Pada kegiatan ini 
siswa dibebaskan untuk menentukan anggota dalam penokohan. 
Pada saat berlatih siswa diajak untuk keluar kelas supaya tidak 
begitu ramai di dalam kelas dan agar siswa dalam berlatih 
mempunyai cukup ruang. 
f. Siswa memainkan drama sesuai dengan naskah yang dibuat 
Secara berkelompok siswa maju di depan kelas untuk 
memperagakan drama sesuai dengan naskah yang mereka buat 
secara berkelompok.  
g. Kelompok yang tidak maju mengamati dan memberi masukan 
Pada saat salah satu kelompok maju untuk memperagakan drama 
kelompok yang lain sembari menunggu mengamati dan saat salah 
satu kelompok sudah selesai memperagakan kelompok lain yang 
tidak maju boleh bertanya, menyanggah maupun memberikan 
pendapat. 
h. Siswa dan guru melakukan evaluasi bersama 
Setelah seluruh kelompok maju untuk memperagakan drama guru 
mengajak siswa-siswa untuk melakukan evaluasi. Pada kegiatan ini 
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guru mengulang kembali peristiwa-peristiwa penting yang terjadi 
dan jika ada yang kurang jelas siswa boleh bertanya. 





 Pada bagian bab V ini akan membahas tentang kesimpulan hasil 
penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran. Ketiga hal tersebut akan dibahas 
secara berurutan. 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada setiap siklus oleh 
peneliti di kelas IV SD Negeri Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Upaya peningkatan minat dan prestasi belajar IPS siswa kelas IV 
dengan metode pembelajaran role play pada subtema perjuangan para 
pahlawan di SD Negeri Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015 
sudah dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
b. Siswa membaca teks bacaan 
c. Siswa membentuk kelompok 
d. Siswa membuat naskah dialog 
e. Siswa berlatih secara kelompok 
f. Siswa memainkan drama sesuai dengan naskah yang dibuat 
g. Kelompok yang tidak maju mengamati dan memberi masukan 
h. Siswa dan guru melakukan evaluasi bersama 
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2. Penerapan metode pembelajaran role play dapat meningkatkan minat 
belajar IPS  siswa kelas IV pada subtema perjuangan para pahlawan di 
SD Negeri Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015 pada subtema 
perjuangan para pahlawan. Nilai rata-rata minat belajar kondisi awal 
adalah 55,21 (rendah), setelah dilakukan tindakan di siklus I nilai rata-
rata minat belajar siswa meningkat menjadi 72,38 (cukup) dan pada 
siklus II meningkat menjadi 86,39 (tinggi). 
3. Penerapan metode pembelajaran role play dapat meningkatkan prestasi 
belajar IPS siswa kelas IV pada subtema perjuangan para pahlawan di 
SD Negeri Karangmloko 2 tahun pelajaran 2014/2015. Nilai rata-rata 
prestasi belajar kondisi awal siswa pada dua tahun terakhir sebesar 
62,58 dengan rata-rata persentase pencapaian KKM sebanyak 43,36 %. 
Setelah dilakukan tindakan di siklus I nilai rata-rata meningkat 
menjadi 68,12 dan persentase pencapaian KKM sebesar 65,63%, pada 
siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 80,93 dengan persentase 
pencapaian KKM sebesar 81,25%. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang 
dialami peneliti untuk menyusun laporan penelitian. Keterbatasan tersebut 
yakni : 
1. Kurangnya sumber penelitian yang terdahulu yang terkait pada 
kurikulum 2013 
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2. Pelaksanaan kurikulum 2013 yang memungkinkan peneliti untuk 
menyampaikan materi secara tematik  sehingga tidak terlalu fokus 
pada materi IPS. 
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa 
saran yang dapat dilakukan untuk pertimbangan dalam meningkatkan 
proses kegiatan belajar mengajar SD Negeri Karangmloko 2 khususnya 
pada materi IPS. 
1. Bagi peneliti lain 
a. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya mencari refrensi buku minat 
dan  metode pembelajaran role play yang lebih banyak lagi. 
b. Dalam melakukan penelitian sebaiknya disiapkan secara matang 
segala instrumen yang akan digunakan. 
2. Bagi Guru Kelas  
Guru diharapkan dapat mengajar dengan memberikan contoh nyata 
pada tiap materinya supaya siswa dapat menangkap materi dengan 
mudah.  
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 Kelas :  IV 
 Tema 5 :  Pahlawanku 
 Subtema 1 : Perjuangan Para pahlawan 
Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, dan guru  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca ] dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 








Siklus I pertemuan I 
Bahasa Indonesia 
 
3.5 Menggali informasi 
dari teks ulasan buku 
tentang nilai 
peninggalan sejarah dan 
 
3.5.1 Menemukan 
informasi yang terkait 
dengan kehidupan pada 
masa kerajaan Hindu 
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perkembangan Hindu - 
Buddha di Indonesia 
dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan 
memilah kosakata baku 
 
4.5Mengolah dan 
menyajikan teks ulasan 
buku tentang nilai 
peninggalan sejarah dan 
perkembangan Hindu-
Buddha di Indonesia 
secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan 
dan tulis dengan 













4.5.1 Membuat ulasan 
sederhana terkait dengan 
kehidupan pada masa 










2. Siswa diminta 
menganalisis 
gambar 





4. Siswa diminta 
mencari contoh 
lain tentang sikap 
positif yang bisa 
dijadikan teladan 
5. Beberapa siswa 
menyebutkan 
sikap positif yang 
bisa menjadi 
teladan 
6. Guru menulis 
dipapan tulis dan 
siswa diminta 
 Kebudayaan.-- 
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3.2 Memahami manusia, 
perubahan dan 
keberlanjutan dalam 
waktu pada masa 
praaksara, Hindu 
Buddha, Islam dalam 










waktu pada masa pra 
aksara, Hindu Buddha, 













perjuangan yang dilakukan 






4.2.1 Membuat rangkuman 
tentang perjuangan 
beberapa tokoh 
berdasarkan sejarah dari 






2.1.1 Menunjukan perilaku 




















10. Siswa dibagi 
menjadi 4 
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tokoh pada masa Hindu 




1.1 Menerima karunia 










3.4 Memahami arti 
bersatu dalam 
keberagaman di rumah, 





4.3 Bekerja sama dengan 
teman dalam 
keberagaman di 
terhadap tokoh – tokoh 





1.1.1 Mensyukuri anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa  






pentingnya rasa persatuan 
di dalam kehidupan 
bermasyarakat 
 
4.3.1 Memberikan contoh 
sikap yang menunjukkan 
rasa persatuan 
kelompok  











13. Siswa bersama 





14. Siswa membaca 
teks Raja 
Purnawarman  
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16. Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
ada dibuku siswa 





dalam waktu pada 
masa praaksara, Hindu 
Buddha, Islam dalam 
aspek pemerintah, 
sosial, ekonomi, dan 
pendidikan 
 





waktu pada masa 
IPS 
3.2.1 Menuliskan 












ewa”  terhadap kehidupan 
Sriwijaya 
 
1. Siswa membaca 
teks bacaan 
“Balaputradewa” 
2. Siswa dibagi 
menjadi 4 
kelompok 
3. Siswa diberikan 
naskah untuk 
memainkan drama 




2. Tes tertulis 
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perilaku jujur, disiplin 
bertanggung jawab, 




tokoh pada masa Hindu 











4.2   Menyatakan 
pecahan ke bentuk 










2.1.1 Menunjukan perilaku 
percaya diri dalam bermain 
peran terhadap tokoh – 










3.7.1 Menemukan cara 
untuk mengubah pecahan 
biasa menjadi pecahan 










selama 7 menit  













8. Siswa membuat 
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3.5   Menggali informasi 
dari teks ulasan buku 
tentang nilai 
peninggalan sejarah dan 
perkembangan Hindu- 
Buddha di Indonesia 
dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan 
memilah kosakata baku 
 
4.5     Mengolah dan 
menyajikan teks ulasan 
buku tentang  nilai 
peninggalan sejarah dan 
perkembangan Hindu-
Buddha di Indonesia 
secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan 
dan tulis dengan 
memilih dan memilah 
kosakata baku 
Bahasa Indonesia 
3.5.1 Mengolah informasi 
berdasarkan teks dengan 
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dalam waktu pada 
masa praaksara, Hindu 
Buddha, Islam dalam 
aspek pemerintah, 
sosial, ekonomi, dan 
pendidikan 
 





waktu pada masa 
praaksara, Hindu 
Buddha, Islam dalam 




Gajah Mada dan 
pengaruhnya pada 








Gajah Mada dan 
pengaruhnya pada 





1. Guru memberi 
penjelasan tentang 
patih Gajah Mada 
2. Siswa mengamati 
gambar wilayah 
kerajaan majapahit 
3. Siswa dibagi 
menjadi 4 
kelompok 
4. Siswa membaca 
teks mahapatih 
Gajah Mada 
5. Siswa diberi tugas 
1. Unjuk 
kerja 
2. Tes tertulis 
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perilaku jujur, disiplin 
bertanggung jawab, 




tokoh pada masa Hindu 




3.7 Menentukan hasil 




4.2 Menyatakan pecahan 




3.5  Menggali informasi 
dari teks ulasan buku 
tentang nilai 
peninggalan sejarah dan 
perkembangan Hindu- 




2.1.1 Menunjukan perilaku 
percaya diri dalam bermain 
peran terhadap tokoh – 




















informasi penting tentang 









6. Siswa diberi waktu 
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dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan 
memilah kosakata baku 
 
4.5     Mengolah dan 
menyajikan teks ulasan 
buku tentang nilai 
peninggalan sejarah dan 
perkembangan Hindu-
Buddha di Indonesia 
secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan 
dan tulis dengan 








4.5.1   Mengulas bacaan 
tentang Mahapatih Gajah 
Mada menggunakan 
kosakata baku 
9. Siswa mengerjakan 





n jawaban didepan 
kelas 










13. Siswa diberi 
kesempatan untuk 
bertanya  
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bilangan desimal di 
papan tulis.  
18. Siswa diminta 
menemukan 
perbedaan candi 
Naga dan candi 
Induk 
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ada dibuku siswa 
23. Siswa berlatih 






latihan soal cerita 
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25. Jawaban yang 













dalam waktu pada 
masa praaksara, Hindu 
Buddha, Islam dalam 
aspek pemerintah, 
sosial, ekonomi, dan 
pendidikan 
 
4.2 Merangkum hasil 
pengamatan dan 
IPS 










4.2.1 Menyebutkan hal 




berjasa di masa 
kerajaan Hindu, 
Buddha, dan Islam. 
2. Siswa 
menuliskan paling 
sedikit 3 pertanyaan 
1. Unjuk 
kerja 
2. Tes tertulis 










Edisi Revisi ; 
Jakarta. 
Kementerian 
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dalam waktu pada 
masa praaksara, 
Hindu Buddha, 














masa Hindu Buddha 





















2.1.1 Menunjukan perilaku 
peduli dan menghargai 
terhadap tokoh–tokoh pada 












3.7.1 Menunjukkan cara 
mengubah bilangan 
pecahan menjadi persen 
dan sebaliknya 
 










informasi yang telah 
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4.2 Menyatakan pecahan 




3.5 Memahami cerita 
terkait situs situs 
budaya baik benda 
maupun tak benda 




4.17 Menceritakan cerita 
terkait situs situs 
budaya baik benda 
maupun tak benda 






4.2.1 Menyatakan pecahan 





informasi tentang tokoh 






3.17.1 Menceritakan tokoh 
raja dari masa Hindu, 





yang tidak maju 
memberi pendapat  
8. Siswa melihat 
peta konsep  




10. Siswa secara 
berkelompok 
memilih salah satu 
raja dari Indonesia 






bahasa daerah dan 
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beberapa raja yang 
memerintah lebih 
dari 25 tahun. 
16. Siswa  




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
118 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Sekolah  : SD N KARANGMLOKO 2 
Kelas / semester : IV / 1 
Tema/sub tema : 5 (pahlawanku)  / 1 (perjuangan para pahlawan) 
Pelajaran ke  : 1 
Alokasi waktu  : 8 X 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca ] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 







3.5 Menggali informasi dari teks 
ulasan buku tentang nilai 
peninggalan sejarah dan 
perkembangan Hindu - 
Buddha di Indonesia 
dengan bantuan guru dan 
teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan 
3.5.1 Menemukan informasi 
yang terkait dengan 
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memilah kosakata baku 
4.5  Mengolah dan menyajikan 
teks ulasan buku tentang 
nilai peninggalan sejarah 
dan perkembangan Hindu-
Buddha di Indonesia 
secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku 
4.5.1 Membuat ulasan 
sederhana terkait dengan 
kehidupan pada masa 
kerajaan Hindu dengan 
menggunakan kosakata 
baku 
2 IPS 3.2 Memahami manusia, 
perubahan dan 
keberlanjutan dalam 
waktu pada masa 
praaksara, Hindu Buddha, 
Islam dalam aspek 
pemerintah, sosial, 
ekonomi, dan pendidikan 
3.2.1 Menjelaskan perjuangan 
yang dilakukan oleh 









waktu pada masa pra 
aksara, Hindu Buddha, 
Islam dalam aspek 
pemerintah, sosial, 




berdasarkan sejarah dari 
masa kerajaan Hindu, 
Buddha, dan Islam 
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2.1 Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin bertanggung jawab, 
peduli, santun dan percaya 
diri sebagaimana 
ditunjukkan oleh tokoh-
tokoh pada masa Hindu 
Buddha dan Islam dalam 
kehidupannya sekarang 
2.1.1 Menunjukan perilaku 
peduli dan menghargai 
terhadap tokoh – tokoh 
pada masa Hindu Budha 
dan Islam 
1.1 Menerima karunia Tuhan 
YME yang telah 
menciptakan waktu dengan 
segala perubahannya 
1.1.1 Mensyukuri anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa  
atas karunia yang 
diberikan  
3. PPKn 3.4 Memahami arti bersatu 
dalam keberagaman di 
rumah, sekolah dan 
masyarakat 
3.4.1 Menjelaskan pentingnya 
rasa persatuan di dalam 
kehidupan 
bermasyarakat 
4.3 Bekerja sama dengan teman 
dalam keberagaman di 
lingkungan rumah,sekolah, 
dan masyarakat 
4.3.1 Memberikan contoh 




bergotong royong di 
lingkungan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
No Muatan Tujuan Pembelajaran 
1.   Bahasa 
Indonesia  
3.5.1.1 Dengan mengolah informasi dan berdiskusi, siswa 
membuat rangkuman tentang perjuangan beberapa 
tokoh berdasarkan sejarah dari masa kerajaan 
Hindu,Buddha, dan Islam dengan tepat dan percaya diri. 
4.5.1.1  Siswa mampu membuat ulasan sederhana terkait dengan 
kehidupan pada masa kerajaan Hindu dengan 
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menggunakan kosakata baku 
2.   IPS 3.2.1.1 Melalui teks bacaan siswa mampu menjelaskan 
perjuangan yang dilakukan oleh raja pada masa 
kerajaan Hindu 
4.2.1.1  Siswa mampu membuat rangkuman tentang perjuangan 
beberapa tokoh berdasarkan sejarah dari masa kerajaan 
Hindu, Buddha, dan Islam dengan mambaca teks 
bacaan.  
2.1.1.1 Melalui penjelasan guru Siswa mampu menunjukan 
perilaku peduli dan menghargai terhadap tokoh – tokoh 
pada masa Hindu Budha dan Islam 
1.1.1.1 Siswa mampu mensyukuri anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa  atas karunia yang diberikan dengan cara berdoa 
3.  PPKn 3.4.1.1 Siswa mampu menjelaskan pentingnya rasa persatuan di 
dalam kehidupan bermasyarakat dalam diskusi 
kelompok 
4.3.1.1 Siswa mampu memberikan contoh sikap yang 
menunjukkan rasa persatuan berdasarkam teks bacaan 
4.3.2.1 Siswa mampu menceritakan pengalaman bergotong 
royong di lingkungan melalui diskusi kelompok 
 
D. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Menggali dan mengloah informasi dari teks bacaan 
IPS  : Kerajaan Hindu Budha 
PPKn  : Persatuan 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan 
a. Tematik Integratif 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
122 
 
2. Metode  
a. Tanya jawab 
b. Diskusi  
c. Penugasan  
 
F. Sumber Belajar: 
Arifi,dkk.2014 Pahlawanku : Buku Guru/ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- 
Edisi Revisi ; Jakarta. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 
Arifi,dkk.2014 Pahlawanku : Buku Siswa/ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- 
Edisi Revisi ; Jakarta. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Penggalan I  Kegiatan awal 
- Guru memberi salam pembuka dan menayakan 
kabar hari ini 
- Salah satu siswa maju kedepan untuk memimpin 
doa 
- Guru melakukan absensi  
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan berlangsung hari ini (langkah 1) 
Kegiatan Inti 
- Siswa diminta mengamati gambar bekerjasama 
dibuku siswa (mengamati) 
- Siswa diminta menganalisis gambar  
- Siswa diminta untuk memberi pendapat 
mengenai gambar tersebut (menalar) 
- Siswa diminta mencari contoh lain tentang sikap 
positif yang bisa dijadikan teladan (mencoba) 
- Beberapa siswa menyebutkan sikap positif yang 
bisa menjadi teladan (mengomunikasikan) 
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menulis di buku 
- Guru menyampaikan kepada siswa bahwa apa 
yang dilakukan tersebut termasuk sikap 
kepahlawanan 
Kegiatan akhir  
- Guru mengajak siswa menyimpulkan 
pembelajaran 








Penggalan II Kegiatan Awal  
- Guru mengecek kembali siswa yang belum 
masuk 
- Guru menanyakan kegiatan yang dilakukan pada 
saat istirahat 
Kegiatan inti 
- Siswa mengamati gambar tentang tokoh dan 
peninggalan kerajaan Hindu – Budha 
- Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
gambar tersebut 
- Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (langkah 3) 
- Siswa diminta untuk membuat pertanyaan 
tentang tokoh kerajaan Hindu – Budha 
- Guru mendampingi siswa dalam membuat 
pertayaan 
- Siswa bersama sama dengan guru membahas 
pertanyaan yang sudah dibuat siswa 
- Siswa membaca teks Raja Purnawarman 
(langkah 2) 
- Siswa mendengarkan penjelasan singkat guru 
mengenai Raja Purnawarman  
- Siswa secara berkelompok mengerjakan LKS 
yang dibagikan 
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Kegiatan akhir  
- Guru mengajak siswa menyimpulkan 
pembelajaran 





Kegiatan awal  
- Guru memeriksa kembali siswa yang masuk 
kelas 
- Guru menanyakan kegiatan pada saat istirahat 
Kegiatan Inti  
- Siswa menjawab pertanyaan yang terdapat 
dibuku siswa (mencoba) 
- Siswa mengomunikasikan jawaban didepan 
kelas (mengomunikasikan) 
- Siswa mengamati gambar persatuan dan 
kesatuan (mengamati) 
- Siswa diminta menangggapi gambar tersebut 
dan menjawab pertanyaan yang tertera 
(mencoba) 
- Siswa membaca teks tentang kegiatan gotong 
royong 
- Beberapa siswa diminta bercerita tentang 
kegiatan gotong royong yang ada dilingkungan 
sekitar rumah dan sekolah (mengomunikasikan) 
- Siswa mengerjakan lembar kerja siswa 
(mencoba) 
Kegiatan Akhir 
- Siswa menyimpulkan pembelajaran pada hari 
ini. 
- Guru memberi penguatan materi 
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I. Lampiran Bahan Ajar 
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J. Lampiran Penilaian 
a. Ranah Kognitif 
Indikator 3.2.1 Menjelaskan perjuangan yang dilakukan oleh raja pada masa 
kerajaan Hindu 
Teknik Tes tertulis 
Instrumen Soal dan kunci jawaban 
Soal  : 
1) Tuliskan perjuangan yang dilakukan oleh Raja Purnawarman! 
2) Tuliskan sikap kepahlawanan yang dimiliki oleh Raja Purnawarman! 
3) Apa yang dirasakan rakyat Kerajaan Tarumanegara dari perjuangan yang 
dilakukan oleh Purnawarman? 
4) Menurutmu, bagaimana kehidupan rakyat kerajaan Tarumanegara jika tidak 
dipimpin oleh Raja Purnawarman? 
Kunci Jawaban : 
1) Raja Purnawarman memperbaiki sungai Gangga didaerah Cirebon sehingga 
ladang pertanian rakyatnya menjadi subur 
2) Raja Purnawarman juga berani memimpin Angkatan Laut Kerajaan Tarumanegara 
untuk memerangi bajak laut yang merajalela di perairan barat dan utara kerajaan. 
3) Ladang para petani tidak kekeringan pada musim kemarau dan keadaan rakyat di 
Tarumanegara aman 
4) Rakyat akan menderita kelaparan karena kekeringan dan kondisi kerajaan tidak 
aman karena banyak perampok 
 
Pedoman penskoran : jawaban benar x 25 
 
b. Ranah Afektif 
Indikator  2.1.1 Menunjukan perilaku peduli dan menghargai terhadap 
tokoh–tokoh pada masa Hindu Budha dan Islam 
Teknik  Observasi  
Instrumen Lembar observasi 
 




Kriteria  Sudah Terlihat  Belum terlihat 
1. Menuliskan perjuangan yang telah 
dilakukan oleh Raja Purnawarman dengan 
tepat. 
  
2. Membuat rangkuman tentang perjuangan 
beberapa tokoh berdasarkan sejarah dari 




Lembar pengamatan  
Nama siswa  Kriteria 1 Kriteria 2 Total  
1.      
2.     
Dst    
 
c. Ranah Psikomotorik 
Indikator 4.2.1Membuat rangkuman tentang perjuangan beberapa tokoh 
berdasarkan sejarah dari masa kerajaan Hindu, Buddha, dan 
Islam 
Teknik Unjuk kerja 
Instrumen Lembar penilaian produk  dan Rubrik  
Lembar pengamatan 
Nama  Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Total 
1.       
2.       
      Dst     
 
Rubrik Penilaian 
Kriteria 4 3 2 1 
Kriteria 1  






















































































































Penilaian : 4 + 3 + 3 x 10 = 10 x 10 = 8,3  
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LEMBAR KERJA SISWA 












I. Tujuan pembelajaran 
3.2.1.1 Melalui teks bacaan siswa mampu menjelaskan perjuangan yang dilakukan 
oleh raja pada masa kerajaan Hindu 
4.2.1.1 Siswa mampu membuat rangkuman tentang perjuangan beberapa tokoh 
berdasarkan sejarah dari masa kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam dengan 
mambaca teks bacaan.  
2.1.1.1 Melalui penjelasan guru Siswa mampu menunjukan perilaku peduli dan 
menghargai terhadap tokoh – tokoh pada masa Hindu Budha dan Islam 
1.1.1.1 Siswa mampu mensyukuri anugerah Tuhan Yang Maha Esa  atas karunia yang 
diberikan dengan cara berdoa 
 













1. Kerjakan kegiatan belajar berikut secara kelompok ! 
2. Bacalah soal dengan cermat terlebih dahulu ! 
3. Tulislah jawaban dengan rapi ! 
4. Kumpulkan LKS tepat waktu ! 




Temukan 10 kata yang berhubungan dengan kerajaan Hindu Budha ! 
G R T H P R A S A S T I V M F H J M J U 
S F G V A U G A D T H R N I B H E A G J 
D L G Z F Z R H B D N M S U S F R J R S 
E I H B I B J N N V X Y G T R A N A N R 
R P J A K L E K A J S S H T T E Y P D I 
K V K L H U R I K W W B I U H R K A B W 
B D E A T R K U Y L A U L H B S O H U I 
K H U P D Y B H R I T R P D D D P I L J 
D F U U B J X T A T L J M J U O S T P A 
T J L T N F L D F E H I E A I P F I O Y 
A L S R M S P V N Y F S O H N L B H V A 
R R H A Y A M W U R U K M E O I M D A F 
U S H D O J N O K I A A N U J X F S S S 
M Y K E K I K G U R I N F Y F U J D G A 
A K P W C E O G A I R D U D C H R M U E 
N O F A N O K M F E R A K K B G S Y N R 
E T L D N A E C C I A R U T E U N G R J 
G R H M F E S J L E G M F Y E A E F E R 
A G C H E N X P R G L U D I B Y A S R I 
R J F H F U E I P G D D I T A S I U G J 
A L Q T B G A J A H M A D A L I K B J E 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Sekolah  : SD N KARANGMLOKO 2 
Kelas / semester : IV / 1 
Tema/sub tema : 5 (pahlawanku)  / 1 (perjuangan para pahlawan) 
Pembelajaran   : 2 
Alokasi waktu  : 8 X 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca ] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 




1 IPS 3.2 Memahami manusia, 
perubahan dan 
keberlanjutan dalam waktu 
pada masa praaksara, Hindu 
Buddha, Islam dalam aspek 
pemerintah, sosial, 
ekonomi, dan pendidikan 
3.2.1 Menuliskan perjuangan 
yang dilakukan oleh 
Balaputradewa 
4.2 Merangkum hasil 
pengamatan dan 
4.2.1 Menceritakan dampak 
perjuangan“Raja 
Lampiran 2b 





keberlanjutan dalam waktu 
pada masa praaksara, Hindu 








2.1 Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin bertanggung jawab, 
peduli, santun dan percaya 
diri sebagaimana 
ditunjukkan oleh tokoh-
tokoh pada masa Hindu 
Buddha dan Islam dalam 
kehidupannya sekarang 
2.1.1 Menunjukan perilaku 
percaya diri dalam 
bermain peran terhadap 
tokoh – tokoh pada 
masa Kerajaan 
Sriwijaya 




3.7.1 Menemukan cara untuk 
mengubah pecahan 
biasa menjadi pecahan 
desimal dan sebaliknya 
4.2   Menyatakan pecahan ke 
bentuk desimal dan 
persen 
4.2.1 Mencocokkan bilangan 




3.5   Menggali informasi dari 
teks ulasan buku tentang 
nilai peninggalan sejarah 
dan perkembangan 
Hindu- Buddha di 
Indonesia dengan 
bantuan guru dan teman 
dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah 








4.5     Mengolah dan menyajikan 
  teks ulasan buku tentang  
nilai peninggalan sejarah 
dan perkembangan 
Hindu-Buddha di 
Indonesia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah 
kosakata baku 
4.5.1 Memberikan pendapat 
tentang teks “Raja 
Balaputradewa 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
No Mapel Tujuan Pembelajaran 
1 IPS  3.2.1  Siswa mampu menuliskan perjuangan yang dilakukan oleh 
Balaputradewa melalui penjelasan guru 
4.2.1 Siswa mampu menceritakan dampak 
perjuangan“RajaBalaputradewa” terhadap kehidupan 
Sriwijaya melalui diskusi kelompok 
2.1.1 Siswa mampu menunjukan perilaku percaya diri dalam 
bermain peran terhadap tokoh – tokoh pada masa Kerajaan 
Sriwijaya melalui kegiatan role play 
2 Matematika  3.7.1 Siswa mampu menemukan cara untuk mengubah pecahan 
biasa menjadi pecahan desimal dan sebaliknya 




3.5.1 Siswa mampu mengolah informasi berdasarkan teks dengan 
cara menjawab pertanyaan 
4.5.1 Siswa mampu memberikan pendapat tentang teks “Raja 
Balaputradewa secara lisan 
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D. Materi Pokok  
IPS    : Perjuangan Balaputradewa 
Matematika  : Pecahan desimal 
Bahasa Indonesia : Mengolah Informasi 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan 
- Pendekatan Tematik integratif 
- Pendekatan Saintifik 
b. Metode  
- Role play 
- Diskusi  
- Tanya jawab  
- Penugasan  
 
F. Sumber Belajar: 
Arifi,dkk.2014 Pahlawanku : Buku Guru/ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- 
Edisi Revisi ; Jakarta. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 
Arifi,dkk.2014 Pahlawanku : Buku Siswa/ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- 
Edisi Revisi ; Jakarta. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Penggalan I Kegiatan Awal 
- Guru memberi salam pembuka dan 
menayakan kabar hari ini 
- Salah satu siswa maju kedepan untuk 
memimpin doa 
- Guru melakukan absensi  
- Guru menyampaikan tujuan 






   10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
hari ini (langkah 1) 
Kegiatan inti 
- Siswa membaca teks bacaan 
“Balaputradewa” (langkah 2) 
- Siswa dibagi menjadi 4 kelompok 
(langkah 3) 
- Siswa membuat naskah drama mengenai 
Balaputradewa (langkah 4) 
- Siswa diajak keluar kelas untuk 
persiapan drama selama 7 menit 
(langkah 5) 
- Siswa maju setiap kelompok untuk 
bermain peran tentang Balaputradewa 
(langkah 6) 
- Siswa yang tidak maju menilai 
penampilan dan memberi pendapat 
(langkah 7) 
- Siswa bersama dengan guru 
mengadakan evaluasi bersama (langkah 
8) 
- Secara berkelompok siswa mengerjakan 
LKS yang dibagikan 
- siswa mengerjakan soal evaluasi siklus I 
Kegiatan akhir 
- Guru menarik kesimpulan pembelajaran 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Penggalan II Kegiatan Awal 
- Guru memeriksa kelengkapan siswa 
yang masuk kelas 
- Guru menanyakan kegiatan pada saat 
istirahat 
Kegiatan inti  
- Siswa membuat paling sedikit 5 
pertanyaan mengenai teks tersebut 
(mencoba) 
- Siswa menuliskan informasi yang 
didapat di dalam buku 
- Beberapa siswa menceritakan informasi 
yang didapat didepan kelas 
(mengomunikasikan) 
- Siswa membaca 5 pertanyaan yang ada 
dibuku dan mendiskusikan bersama 
teman (menanya) 
- Siswa menuliskan hasil pekerjaannya 
dan dibacakan untuk mendapat masukan 
dari guru (mencoba) 
- Siswa membaca teks tentang candi 
Muara Takus 
- Siswa menuliskan pendapat pada kolom 
buku (menalar) 
Kegiatan Akhir 
- Guru menarik kesimpulan tentang 
kegiatan pembelajaran 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Penggalan III Kegiatan Awal 
- Guru memeriksa kelengkapan siswa 
setelah istirahat 
-  Guru menanyakan kegiatan istirahat 
Kegiatan Inti 
- Siswa belajar matematika tentang 
konsep bilangan desimal 
- Siswa mengamati gambar yang 
melambangkan nilai 1,5 (mengamati) 
- Siswa menuliskan cara membaca 
gambar kertas berpetak dalam bentuk 
tulisan (menalar) 
- Siswa menuliskan bagian yang diarsir 
dan sebaliknya (mencoba) 
- Siswa mengamati bilangan dan 
menuliskan pertanyaan (mengamati) 
- Siswa mencari informasi mengenai cara 
mengubah pecahan kedalam bentuk 
desimal (menalar) 
- Siswa menjawab beberapa pertanyaan 
terkait dengan pecahan dan desimal 
-  Siswa mengubah pecahan kedalam 
bentuk desimal (menalar) 
Kegiatan Akhir 
- Siswa menjawab pertanyaan 
perenungan dibuku siswa  
- Siswa menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran hari ini 























10 menit  
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H. Penilaian  
No Ranah Jenis Teknik Instrumen 
Pedoman 
skoring 
1 Kognitif  Tes Tertulis Soal dan kunci jawaban Terlampir  
2 Afektif  Non tes Observasi Lembar observasi Terlampir  









Mengetahui,       Yogyakarta, 18 November 2014 
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I. Lampiran Bahan Ajar IPS 
Balaputradewa menjadi raja di Kerajaan Sriwijaya sekitar tahun 850 
M. Pada saat pemerintahan Raja Balaputradewa, Kerajaan Sriwijaya 
mencapai puncak kejayaannya dalam bidang ekonomi, pendidikan, 
dan kebudayaan. 
 
Balaputradewa berjuang membangun armada laut yang kuat. Hal itu bertujuan supaya jalur 
pelayaran yang melalui Sriwijaya merasa aman. Banyak pedagang merasa aman ketika 
singgah. Peningkatan ekonomi diperoleh dari pembayaran upeti, pajak maupun keuntungan 
dari hasil perdagangan. Dengan demikian, Sriwijaya berkembang menjadi kerajaan yang 










Candi Muara Takus 
Candi Muara Takus terletak di Desa Muara Takus, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Candi 
yang terbuat dari batu bata besar dan tebal ini berukuran 74 x 74 meter. Candi tersebut 
dikelilingi tembok tanah berukuran 1,5 x 1,5 kilometer. Di dalam kompleks candi Muara 
Takus terdapat beberapa bangunan candi, yaitu Candi sulung atau Candi tua, Candi Bungsu, 
Mahligai Stupa, dan Palangka. Candi adalah tempat beribadah agama Buddha pada masa 
keemasan Sriwijaya. Sekarang, candi ini menjadi objek wisata dan penelitian sejarah. 
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J. Lampiran Penilaian  
1. Ranah Kognitif 
Indikator 3.2.1 Menuliskan perjuangan yang dilakukan oleh Balaputradewa 
Teknik Tertulis 
Instrumen Tes soal dan kunci jawaban 
Soal : 
1) Tujuan Balaputradewa membangun armada laut yang kuat 
2) Balaputradewa raja dari kerajaan 
3) Letak kerajaan Sriwijaya di pulau? 
4) Pada masa kerajaan Hindu Budha candi digunakan untuk? 
5) Sebutkan Candi yang ada didalam Muara Takus ! 
Kunci Jawaban : 
1) Supaya jalur pelayaran yang melalui Sriwijaya merasa aman 
2) Sriwijaya 
3) Sumatera 
4) Tempat Ibadah  
5) Candi sulung atau Candi tua, Candi Bungsu, Mahligai Stupa, dan Palangka 
Pedoman penskoran : Jumlah jawaban benar x 20 
 
2. Ranah Afektif 
Indikator 2.1.1 Menunjukan perilaku percaya diri dalam bermain peran 
terhadap tokoh – tokoh pada masa Kerajaan Sriwijaya 
Teknik Pengamatan 





Aspek yang diamati 
Jumlah 
skor 
Nilai Lantang  Ekspresi   Pandangan 
menyeluruh 
       
       
 





Skor 1 jika suara lirih 
Skor 2 jika suara kurang begitu terdengar 
Skor 3 jika suara terdengar 
b. Ekspresi wajah 
Skor 1 jika ekspresi wajah datar dan sering menunduk 
Skor 2 jika mempunyai ekspresi tetapi sering menunduk 
Skor 3 jika mempunyai ekspresi wajah dan tegap 
c. Pandangan menyeluruh 
Skor 1 jika pandangan menunduk 
Skor 2 jika pandangan menunduk tetapi kadang melihat satu arah 
Skor 3 jika pandangan menjangkau seluruh kelas 
 
3. Ranah Psikomotorik 
Indikator 4.2.1 Menceritakan dampak perjuangan“Raja Balaputradewa”  
terhadap kehidupan Sriwijaya 
Teknik Unjuk kerja  
Instrumen Paragraf rumpang 
 
Melengkapi paragraf rumpang 
  
Rubrik unjuk kerja 
Aspek  Baik (3) Cukup (2) Kurang (1) 
Kelengkapan cerita Jika seluruh cerita 
rupang diisi lengkap 
dan benar 
Jika seluruh cerita 
rumpang diisi 
lengkap tetapi tidak 
benar 
Cerita tidak diisi 
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LEMBAR KERJA SISWA 












I. Tujuan pembelajaran 
2.1.1 Siswa mampu menunjukan perilaku percaya diri dalam bermain peran terhadap 
tokoh – tokoh pada masa Kerajaan Sriwijaya melalui kegiatan role play 
3.2.1 Siswa mampu menuliskan perjuangan yang dilakukan oleh Balaputradewa 
melalui penjelasan guru 
4.2.1 Siswa mampu menceritakan dampak perjuangan“RajaBalaputradewa” terhadap 
kehidupan Sriwijaya melalui diskusi kelompok 










1. Kerjakan kegiatan belajar berikut secara kelompok ! 
2. Bacalah soal dengan cermat terlebih dahulu ! 
3. Tulislah jawaban dengan rapi ! 
4. Kumpulkan LKS tepat waktu ! 
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Lengkapi paragraf di bawah ini 
 
Balaputradewa menjadi (1)............. di kerajaan Sriwijaya sekitar tahun 850 M. Pada 
saat pemerintahan Raja Balaputradewa, Kerajaan (2)................ mencapai puncak 
kejayaannya dalam (3).......... ekonomi, pendidikan dan kebudayaan.  
Balaputradewa berjuang membangun (4)............... laut yang kuat. Hal itu bertujuan 
supaya jalur (5)................ yang melalui Sriwijaya merasa aman. Peningkatan (6)............... 
diperoleh dari pembayaran upeti, pajak, maupun keuntungan dari hasil (7)................ 
Dengan demikian, Sriwijaya berkembang menjadi kerajaan besar dan makmur. 
Wilayah kekuasaan Kerajaan Sriwijaya hampir meliputi seluruh pulau (8).............., Jawa 
Barat, Kalimantan Barat dan (9).............. Dengan memiliki wilayah yang luas itu, 
Sriwijaya disebut sebagai kerajaan (10)............... yang pertama  
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Sekolah  : SD N KARANGMLOKO 2 
Kelas / semester : IV / 1 
Tema/sub tema : 5 (pahlawanku)  / 1 (perjuangan para pahlawan) 
Pembelajaran  : 3 
Alokasi waktu  : 6 X 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca ] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 




1 IPS 3.2 Memahami manusia, 
perubahan dan 
keberlanjutan dalam 
waktu pada masa 
praaksara, Hindu 
Buddha, Islam dalam 
aspek pemerintah, sosial, 
ekonomi, dan pendidikan 
3.2.1  Menemukan hubungan 
perjuangan Gajah Mada 
dan pengaruhnya pada 
kehidupan di masa 
sekarang 
Lampiran 2c 
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waktu pada masa 
praaksara, Hindu Buddha, 
Islam dalam aspek 
pemerintah, sosial, 
ekonomi, dan pendidikan 
4.2.1 Mengomunikasikan 
hubungan perjuangan 
Gajah Mada dan 
pengaruhnya pada 





2.1 Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin bertanggung 
jawab, peduli, santun dan 
percaya diri sebagaimana 
ditunjukkan oleh tokoh-
tokoh pada masa Hindu 
Buddha dan Islam dalam 
kehidupannya sekarang 
2.1.1 Menunjukan perilaku 
percaya diri dalam 
bermain peran terhadap 
tokoh – tokoh pada masa 
Kerajaan Majapahit 




3.7.1 Menentukan hasil 
penjumlahan bilangan 
desimal 
4.2 Menyatakan pecahan ke 
bentuk desimal dan persen 





3.5  Menggali informasi dari 
teks ulasan buku tentang 
nilai peninggalan sejarah 
dan perkembangan 
Hindu- Buddha di 
Indonesia dengan 
bantuan guru dan teman 
dalam bahasa Indonesia 
3.5.1 Menemukan informasi 
penting tentang 
Mahapatih Gajah Mada 
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lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah 
kosakata baku 
4.5     Mengolah dan menyajikan 
teks ulasan buku tentang 
nilai peninggalan sejarah 
dan perkembangan 
Hindu-Buddha di 
Indonesia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah 
kosakata baku 






C. Tujuan Pembelajaran 
No Mapel Tujuan Pembelajaran 
1.  IPS 2.1.1 Siswa mampu menunjukan perilaku percaya diri dalam 
bermain peran terhadap tokoh – tokoh pada masa Kerajaan 
Majapahit 
3.2.1  Siswa mampu menemukan hubungan perjuangan Gajah 
Mada dan pengaruhnya pada kehidupan di masa sekarang 
melalui pendekatan role play 
4.2.1 Siswa mampu mengomunikasikan hubungan perjuangan 
Gajah Mada dan pengaruhnya pada kehidupan di masa 
sekarang melalui diskusi kelompok 
2.  Matematika 3.7.1  Siswa mampu menentukan hasil penjumlahan bilangan 
desimal melalui soal latihan 
4.2.1 Siswa mampu menentukan hasil pengurangan bilangan 
desimal melalui soal latihan 
3.  Bahasa 
Indonesia 
3.5.1 Siswa mampu menemukan informasi penting tentang 
Mahapatih Gajah Mada melalui teks bacaan 
4.5.1 Siswa mampu mengulas bacaan tentang Mahapatih Gajah 
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Mada menggunakan kosakata baku melalui teks bacaan 
 
D. Materi Pokok  
IPS  : Kerajaan Hindu – Budha 
Matematika : Operasi bilangan desimal 
Bahasa Indonesia : Mengolah informasi melalui teks bacaan 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan 
a. Tematik integratif  
b. Saintifik   
2. Metode 
a. Tanya jawab  
b. Diskusi  
c. Role play  
 
F. Sumber Belajar: 
Arifi,dkk.2014 Pahlawanku : Buku Guru/ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- 
Edisi Revisi ; Jakarta. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 
Arifi,dkk.2014 Pahlawanku : Buku Siswa/ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- 
Edisi Revisi ; Jakarta. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Penggalan I Kegiatan Awal  
- Guru memberi salam pembuka dan 
menayakan kabar hari ini 
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- Guru melakukan absensi  
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan berlangsung hari ini (langkah 1) 
Kegiatan Inti 
- Guru memberi penjelasan tentang patih 
Gajah Mada 
- Siswa mengamati gambar wilayah kerajaan 
majapahit 
- Siswa membaca teks mahapatih Gajah Mada 
(langkah 2) 
- Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (langkah 
3) 
- Siswa diberi tugas untuk membuat dialog 
singkat tentang Mapahapatih Gajah Mada 
(langkah 4) 
- Siswa diberi waktu 10 menit untuk berlatih 
diluar kelas (langkah 5) 
- Secara berkelompok siswa maju bermain 
peran tentang Mahapatih Gajah Mada 
(langkah 6) 
- Siswa yang tidak maju memberikan pendapat 
mengenai drama yang dilakukan temannya 
(langkah 7) 
- Siswa dan guru melakukan evaluasi bersama 
(langkah 8) 
- Siswa mengerjakan soal LKS yang dibagikan 
- Beberapa siswa mengkonfirmasikan jawaban 
didepan kelas 
- Siswa mengerjakan soal yang ada dibuku 
siswa 
Kegiatan akhir 
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- Guru mengajak siswa untuk beristirahat 
Penggalan II Kegiatan Awal 
- Guru memeriksa kelengkapan siswa yang 
belum masuk 
- Guru menanyakan kegiatan pada waktu 
istirahat 
Kegiatan Inti 
- Siswa diminta untuk membaca teks Candi 
Penataran secara bergiliran 
- Guru menjelaskan secara singkat materi 
tentang candi penataran 
- Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
(menanya) 
- Siswa menjawab pertanyaan tentang ukuran 
candi naga (mencoba) 
- Siswa mengurutkan bilangan yang terdapat 
pada bacaan dengan menggunakan garis 
bilangan (mencoba) 
- Siswa mengoreksi hasil pekerjaannya tentang 
mengurutkan bilangan desimal dan 
membandingkan jawaban siswa dengan 
temannya (menalar) 
- Untuk memperkuat pemahaman siswa, guru 
dapat menuliskan kembali contoh cara 
membandingkan bilangan dua bilangan 
desimal di papan tulis.  
- Siswa diminta menemukan perbedaan candi 
Naga dan candi Induk (menalar) 
- Siswa melihat contoh operasi bilangan 
desimal 
- Guru memberikan penguatan mengenai 
operasi bilangan desimal 
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untuk melakukan pembuktian (menalar) 
- Siswa menjawab pertanyaan yang ada 
dibuku siswa (mencoba) 
- Siswa berlatih soal soal tentang pejumlahan 
dan pengurangan bilangan desimal 
(mencoba) 
- Siswa mengerjakan latihan soal cerita 
mengurutkan bilangan desimal (mencoba) 
- Jawaban yang sudah ditulis siswa 
dikonfirmasi bersama dengan guru 
Kegiatan Akhir 
- Siswa menyimpulkan pembelajaran pada hari 
ini (mengomunikasikan) 
- Guru memberikan penguatan materi 
- Salah satu siswa memimpin doa penutup 













H. Penilaian  
No Ranah Jenis Teknik Instrumen 
Pedoman 
skoring 
1 Kognitif  Tes Tertulis Soal dan kunci jawaban Terlampir  
2 Afektif  Non tes Observasi Lembar observasi Terlampir  
3 Psikomotorik Non tes Unjuk kerja Lembar penilaian produk Terlampir  
 
Mengetahui,       Yogyakarta,19 Agustus 2014 
    
Guru Kelas IV           Peneliti 
 
 
Shinta Wulandari I S.Pd      F.N Baskara Danang S
        
     Kepala Sekolah 
 
 
           Hatri Andari S.Pd.SD 
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Kompleks Candi Penataran 
Kemegahan dan kebesaran kompleks Candi 
Penataran membuktikan perjuangan dan peranan 
para tokoh di masa Kerajaan Majapahit. Candi 
Penataran dibangun pada masa Kerajaan Kediri 
dan dipergunakan pada masa Kerajaan Majapahit. 
Di dalam kompleks candi, terdapat arca, bangunan yang disebut Bale Agung, prasasti (batu 
tulis) dan beberapa candi, di antaranya Candi Naga yang berukuran lebar 4,83 meter, panjang 
6,57 meter, dan tinggi 4,70 meter. Selain itu, terdapat candi yang dianggap paling suci, yaitu 
Candi Induk. Candi Induk terdiri atas tiga teras bersusun dengan tinggi seluruhnya 7,19 
meter. 
 
J. Lampiran Penilaian 
1. Ranah Kognitif 
Indikator 3.2.1  Menemukan hubungan perjuangan Gajah Mada dan 
pengaruhnya pada kehidupan di masa sekarang 
Teknik Tes tertulis 
Instrumen Soal dan kunci jawaban 
 




1. Apa tujuan Gajah Mada mengucapkan Sumpah Palapa? 
2. Apa yang diperjuangkan Gajah Mada? 
3. Apakah perjuangan Gajah Mada mempunyai pengaruh pada kehidupan bangsa 
Indonesia saat ini? Jelaskan dan berikan contoh! 
4. Hal baik apa yang dapat kamu contoh dari Gajah Mada? 
5. Apakah Gajah Mada bisa disebut sebagai pahlawan pada masa Kerajaan 
Majapahit? Jelaskan! 
Kunci Jawaban : 
1. Ingin membuktikan pengabdiannya 
2. Mempersatukan Nusantara 
3.  Perjuangan Gajah Mada tetap dikenang sampai saat ini dengan digunakannya 
nama Gajah Mada sebagai nama jalan utama di Indonesia 
4. Berjuang dengan tulus hati 
5. Ya. Karena Gajah Mada berjuang membela dan memajukan kerajaannya 
Pedoman penskoran : jawaban benar x 20 
 
2. Ranah Afektif 
Indikator 2.1.1 Menunjukan perilaku percaya diri dalam bermain peran 
terhadap tokoh – tokoh pada masa Kerajaan Majapahit 
Teknik Pengamatan  




Aspek yang diamati 
Jumlah 
skor 
Nilai Lantang  Ekspresi   Pandangan 
menyeluruh 
       




Skor 1 jika suara lirih 
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Skor 2 jika suara kurang begitu terdengar 
Skor 3 jika suara terdengar 
b. Ekspresi wajah 
Skor 1 jika ekspresi wajah datar dan sering menunduk 
Skor 2 jika mempunyai ekspresi tetapi sering menunduk 
Skor 3 jika mempunyai ekspresi wajah dan tegap 
c. Pandangan menyeluruh 
Skor 1 jika pandangan menunduk 
Skor 2 jika pandangan menunduk tetapi kadang melihat satu arah 
Skor 3 jika pandangan menjangkau seluruh kelas 
 
3. Ranah Psikomotorik  
Indikator 4.2.1 Mengomunikasikan hubungan perjuangan Gajah Mada dan 
pengaruhnya pada kehidupan di masa sekarang 
Teknik Unjuk kerja 
Instrumen Lembar unjuk kerja dan rubrik 
 
 Rubrik  
Kriteria  Amat Baik  Baik Cukup  








Kelengkapan cerita Cerita yang 
diperankan lengkap 




lengkap ada satu 




lengkap ada dua 









bermain peran dan 
ada beberapa 
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Lembar unjuk kerja 







1     
2     
3     
Ket : Amat Baik = 3     Baik  = 2  Cukup = 1 

























PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
156 
 
Nama   :  
No Absen  : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Sekolah  : SDN KARANGMLOKO 2 
Kelas / semester : IV / 1 
Tema/sub tema : 5 (pahlawanku)  / 2 (pahlawanku kebanggaanku) 
Pembelajaran  : 5 
Alokasi waktu  : 6 X 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca ] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 




1.  IPS  3.2 Memahami manusia, 
perubahan dan 
keberlanjutan dalam waktu 
pada masa praaksara, Hindu 
Buddha, Islam dalam aspek 
pemerintah, sosial, 
ekonomi, dan pendidikan 
3.2.1 Menjelaskan sejarah 
perjuangan dari tokoh 
yang dipilihnya 




keberlanjutan dalam waktu 
pada masa praaksara, Hindu 
Buddha, Islam dalam aspek 
4.2.1 Menyebutkan hal baik 
yang bisa dicontoh dari 
perjuangan tokoh 
Lampiran 2d 







2.1 Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin bertanggung 
jawab, peduli, santun dan 
percaya diri sebagaimana 
ditunjukkan oleh tokoh-
tokoh pada masa Hindu 
Buddha dan Islam dalam 
kehidupannya sekarang 
2.1.1 Menunjukan perilaku 
peduli dan menghargai 
terhadap tokoh–tokoh 
pada masa Hindu 
Budha dan Islam 




3.7.1 Menunjukkan cara 
mengubah bilangan 
pecahan menjadi 
persen dan sebaliknya 
4.2 Menyatakan pecahan ke 
bentuk desimal dan persen 
4.2.1 Menyatakan pecahan ke 
bentuk desimal dan 
persen 
3.   SBdP 3.5 Memahami cerita terkait 
situs situs budaya baik 




3.5.1 Menemukan informasi 
tentang tokoh Hindu, 
Buddha, dan Islam 
4.17 Menceritakan cerita terkait 
situs situs budaya baik 




3.17.1 Menceritakan tokoh raja 
dari masa Hindu, 




C. Tujuan Pembelajaran 
No Mapel Tujuan Pembelajaran 
1.  IPS 2.1.1 Menunjukan perilaku peduli dan menghargai terhadap 
tokoh–tokoh pada masa Hindu Budha dan Islam 
3.2.1 Siswa mampu menjelaskan sejarah perjuangan dari 
tokoh yang dipilihnya melalui teks bacaan 
4.2.1 Siswa mampu menyebutkan hal baik yang bisa dicontoh 
dari perjuangan tokoh melalui teks bacaan 
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2.  Matematika  3.7.1 Siswa mampu menunjukkan cara mengubah bilangan 
pecahan menjadi persen dan sebaliknya melalui tugas 
4.2.1 Siswa mampu menyatakan pecahan ke bentuk desimal 
dan persen melalui mengerjakan tugas 
3.  SBdP 3.5.1 Siswa mampu menemukan informasi tentang tokoh 
Hindu, Buddha, dan Islam melalui teks bacaan 
3.17.1 Siswa mampu menceritakan tokoh raja dari masa 
Hindu, Buddha, dan Islam dengan menggunakan bahasa 
daerah melalui presentasi 
 
D. Materi Pokok  
a. IPS   : Masa Hindu, Budha, Islam 
b. Matematika  : Bilangan pecahan dan desimal 
c. SBdP   : Bahasa daerah  
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  
- Tematik Integratif 
- Saintifik  
Metode  
- Tanya jawab 
- Diskusi  
- Penugasan  
  
 
F. Sumber Belajar: 
Arifi,dkk.2014 Pahlawanku : Buku Guru/ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- 
Edisi Revisi ; Jakarta. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 
Arifi,dkk.2014 Pahlawanku : Buku Siswa/ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- 
Edisi Revisi ; Jakarta. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Penggalan I Kegiatan awal  
- Guru memberi salam pembuka dan menayakan 
kabar hari ini 
- Salah satu siswa maju kedepan untuk memimpin 
doa 
- Guru melakukan absensi  
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan berlangsung hari ini (langkah 1) 
Kegiatan inti 
- Siswa mengamati gambar raja-raja yang berjasa 
di masa kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam. 
(mengamati) 
- Siswa menuliskan paling sedikit 3 pertanyaan 
tentang gambar yang diamati 
- Siswa mendiskusikan pertanyaan yang telah 
mereka buat bersama dengan seorang teman 
- Siswa menuliskan informasi yang telah mereka 
peroleh di buku siswa 
- Siswa mendiskusikan pertanyaan bersama 
kelompok sebangku (langkah 3) 
- Beberapa siswa mengkomunikasikan jawaban 
didepan kelas 
- Kelompok yang tidak maju memberi pendapat 
(langkah 7) 
- Siswa secara berkelompok mengerjakan LKS 
yang sudah dibagikan 
Kegiatan akhir 
- Siswa menarik kesimpulan pembelajaran 
- Guru memberi penguatan materi 






































Kegiatan awal  
- Guru memeriksa kesiapan siswa yang masuk 
kelas 
- Guru menanyakan kegiatan pada waktu 
istirahat 
Kegiatan Inti  
- Siswa melihat peta konsep (mengamati) 
- Siswa diminta memahami peta konsep secara 
berkelompok (menalar) 
- Siswa secara berkelompok memilih salah satu 
raja dari Indonesia yang telah dipelajari 
sebelumnya 
- Siswa menuliskan garis besar cerita 
menggunakan bahasa daerah dan sesuai 
dengan peta konsep (mencoba) 
- Siswa menceritakan menggunakan bahasa 
daerah didepan kelas bersama kelompok 
sebangku (mengomunikasikan) 
- Siswa yang lainnya memberi pendapat 
- Guru mengkonfirmasi jawaban 
- Siswa menghitung usia beberapa raja yang 
memerintah lebih dari 25 tahun. (Menalar) 
- Siswa mengubahnya menjadi bentuk persen 
dan desimal (mencoba) 
- Siswa menjawab lima pertanyaan sehubungan 
dengan materi yang terkait (mencoba) 
- Siswa mengerjakan soal evaluasi siklus II 
(mencoba) 
Kegiatan Akhir  
- Siswa menyimpulkan pembelajaran pada hari ini 
- Guru memberikan penguatan materi 
- Salah satu siswa memimpin doa penutup  
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H. Penilaian  
No Ranah Jenis Teknik Instrumen 
Pedoman 
skoring 
1 Kognitif  Tes Tertulis Soal dan kunci jawaban Terlampir  
2 Afektif  Non tes Observasi Lembar observasi Terlampir  
3 Psikomotorik Non tes Unjuk kerja Lembar penilaian produk Terlampir  
  
 
Mengetahui,       Yogyakarta, 21 November 2014 
  Guru Kelas IV       Peneliti  
 
 
Shinta Wulandari S.Pd             F.N Baskara Danang S 
       
     Kepala Sekolah 
 
 
           Hatri Andari S.Pd. SD 
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I. Lampiran Bahan Ajar IPS 

































Hal yang baik 
yang dapat 
dicontoh 
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J. Lampiran Penilaian 
1. Ranah Kognitif 
Indikator 3.2.1 Menjelaskan perjuangan yang dilakukan oleh raja pada masa 
kerajaan Hindu 
Teknik Tes tertulis 
Instrumen Soal dan kunci jawaban 
































1) Prasasti ciaruteun dari Tarumanegara  
2) Raja Balaputradewa dari Sriwijaya 
3) Raja Hayam wuruk dari Majapahit 
4) Sultan Hassanudin dari Gowa Tallo 
5) Sultan Iskadar Muda dari Aceh 
 
2. Ranah Afektif 
Indikator  2.1.1 Menunjukan perilaku peduli dan menghargai terhadap 
tokoh–tokoh pada masa Hindu Budha dan Islam 
Teknik  Observasi  
Instrumen Lembar observasi 
 
Lembar pengamatan sikap menghargai 
Kriteria  Terlihat  Tidak terlihat 
Siswa mendengarkan pendapat 
guru/teman yang lain 
  
Siswa memperhatikan pada saat 
orang lain bicara 
  
Siswa mengerjakan tugas 
tentang tokoh-tokoh pada masa 




3. Ranah Psikomotorik 
Indikator 4.2.1Membuat rangkuman tentang perjuangan beberapa tokoh 
berdasarkan sejarah dari masa kerajaan Hindu, Buddha, dan 
Islam 
Teknik Unjuk kerja 
Instrumen Lembar penilaian produk  
 
 




Kriteria Baik  Cukup  Kurang 
Keruntutan isi 
rangkuman 
Jika isi rangkuman 
runtut dan jelas 
Jika isi rangkuman 
kurang runtut tetapi 
jelas 
Jika isi rangkuman 





Jika isi rangkuman 
rapi 
Jika isi rangkuman 
kurang rapi 
Jika isi rangkuman 
tidak rapi  
Kelengkapan isi 
rangkuman 
Jika isi rangkuman 
lengkap 
Jika isi rangkuman 
lumayan lengkap 
Jika isi rangkuman 
tidak lengkap 
Lembar pengamatan   






1     
2     
3     
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Nama : 1. .................................................. 4. .................................................................. 
 2................................................... 5. .................................................................. 
 3. ................................................. 6..................................................................... 

















Sultan Hasanudin  





Sultan Iskandar Muda 













1 2 3 4 5 6 
Jumlah  Skore  Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AAS              
2 AFK              
3 AZML              
4 ATW              
5 BAKA              
6 DR              
7 DEP              
8 DAP              
9 DAK              
10 FF              
11 FIP              
12 FSAS              
13 GDP              
14 GP              
15 JSA              
16 LEL              
17 MS              
18 NNF              
19 OEP              
20 PVA              
Lampiran 3a 
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21 RBS              
22 RRH              
23 RM              
24 SAK              
25 SP              
26 SAR              
27 SITA              
28 SW              
29 TBN              
30 UK              
31 VL              
32 ZA              
Jumlah              
Jumlah indikator       
Rata-rata indikator       












Hasil Observasi Kondisi Awal Minat Siswa 
 
No Nama 
1 2 3 4 5 6 
Jumlah  Skore  Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AAS           √   √     2 20 6,25 
2 AFK √ √ √     √ √ √   √ 7 70 21,88 
3 AZML     √     √   √   √ 4 40 12,50 
4 ATW           √   √   √ 3 30 9,38 
5 BAKA √         √   √   √ 4 40 12,50 
6 DR   √ √     √   √ √ √ 6 60 18,75 
7 DEP √         √   √     3 30 9,38 
8 DAP       √   √   √   √ 4 40 12,50 
9 DAK √         √         2 20 6,25 
10 FF         √ √   √   √ 4 40 12,50 
11 FIP √         √   √     3 30 9,38 
12 FSAS           √   √   √ 3 30 9,38 
13 GDP √         √   √     3 30 9,38 
14 GP       √   √   √     3 30 9,38 
15 JSA           √   √   √ 3 30 9,38 
16 LEL   √ √ √   √   √     5 50 15,63 
17 MS           √ √ √   √ 4 40 12,50 
18 NNF           √   √     2 20 6,25 
19 OEP √         √ √ √   √ 5 50 15,63 
20 PVA   √ √     √   √   √ 5 50 15,63 
Lampiran 3b 
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21 RBS           √   √   √ 3 30 9,38 
22 RRH √         √   √   √ 4 40 12,50 
23 RM         √ √   √     3 30 9,38 
24 SAK       √   √   √   √ 4 40 12,50 
25 SP           √       √ 2 20 6,25 
26 SAR √         √         2 20 6,25 
27 SITA         √ √   √   √ 4 40 12,50 
28 SW           √         1 10 3,13 
29 TBN     √     √   √ √   4 40 12,50 
30 UK       √   √   √   √ 4 40 12,50 
31 VL √         √         2 20 6,25 
32 ZA √         √   √   √ 4 40 12,50 
Jumlah 11 4 6 5 4 32 2 27 2 19 112 1120 350 
Jumlah indikator 15 6 5 4 34 36 
Rata-rata indikator 7,5 6 5 4 17 18 












Hasil Observasi Minat Siklus I 
 
No Nama 
1 2 3 4 5 6 
Jumlah  Skore  Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AAS         √ √ √ √   √ 5 50 15,63 
2 AFK √ √ √ √ √ √ √ √   √ 9 90 28,13 
3 AZML √ √ √ √ √ √   √ √   8 80 25,00 
4 ATW √     √   √   √   √ 5 50 15,63 
5 BAKA   √ √     √ √ √ √ √ 7 70 21,88 
6 DR √ √ √   √ √ √ √   √ 8 80 25,00 
7 DEP √     √   √   √ √ √ 6 60 18,75 
8 DAP √   √     √ √ √ √   6 60 18,75 
9 DAK   √     √ √   √   √ 5 50 15,63 
10 FF √     √   √ √ √ √   6 60 18,75 
11 FIP √ √ √   √ √ √ √   √ 8 80 25,00 
12 FSAS     √     √   √ √ √ 5 50 15,63 
13 GDP   √   √   √ √ √ √ √ 7 70 21,88 
14 GP √       √ √   √     4 40 12,50 
15 JSA √ √ √     √ √ √ √ √ 8 80 25,00 
16 LEL √ √ √ √   √ √ √ √   8 80 25,00 
17 MS √         √   √ √   4 40 12,50 
18 NNF   √   √ √ √ √ √   √ 7 70 21,88 
19 OEP √ √ √     √   √ √ √ 7 70 21,88 
20 PVA √       √ √ √ √ √ √ 7 70 21,88 
Lampiran 3c 
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21 RBS √   √ √   √ √ √     6 60 18,75 
22 RRH   √       √   √ √   4 40 12,50 
23 RM √     √ √ √ √ √ √ √ 8 80 25,00 
24 SAK   √ √     √ √ √   √ 6 60 18,75 
25 SP   √   √   √ √ √ √ √ 6 60 18,75 
26 SAR √ √     √ √ √ √   √ 7 70 21,88 
27 SITA √ √ √     √   √ √ √ 7 70 21,88 
28 SW √   √ √   √ √ √     6 60 18,75 
29 TBN √     √ √ √   √ √ √ 7 70 21,88 
30 UK   √   √   √ √ √ √   5 50 15,63 
31 VL √   √ √ √ √ √ √ √ √ 9 90 28,13 
32 ZA √ √ √     √   √ √ √ 7 70 21,88 
Jumlah 22 18 16 15 13 32 20 32 20 22 208 2080 650 
Jumlah indikator 40 16 15 13 52 74 
Rata-rata indikator 20 16 15 13 26 24,6 













Hasil Observasi Minat Siklus II 
No Nama 
1 2 3 4 5 6 
Jumlah  Skore  Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AAS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 100 31,25 
2 AFK √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 100 31,25 
3 AZML √ √ √ √   √ √ √ √ √ 9 90 28,13 
4 ATW √ √ √ √ √ √ √ √   √ 9 90 28,13 
5 BAKA √ √     √ √ √ √ √ √ 8 80 25,00 
6 DR √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 100 31,25 
7 DEP √         √ √ √   √ 5 50 15,63 
8 DAP √ √ √ √ √ √   √ √ √ 9 90 28,13 
9 DAK   √     √ √ √ √ √ √ 7 70 21,88 
10 FF √   √ √ √ √ √ √ √ √ 9 90 28,13 
11 FIP √ √ √ √ √ √   √   √ 8 80 25,00 
12 FSAS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 90 28,13 
13 GDP √ √ √ √ √ √   √ √ √ 9 90 28,13 
14 GP √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 90 28,13 
15 JSA √ √ √ √ √ √ √ √   √ 9 90 28,13 
16 LEL √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 100 31,25 
17 MS √   √ √ √ √ √ √ √ √ 9 90 28,13 
18 NNF √ √   √   √ √ √ √   7 70 21,88 
19 OEP √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 100 31,25 
20 PVA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 100 31,25 
21 RBS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 90 28,13 
22 RRH   √     √ √ √ √ √   7 70 21,88 
Lampiran 3d 










23 RM √     √ √ √ √ √ √ √ 8 80 25,00 
24 SAK   √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 90 28,13 
25 SP   √     √ √ √ √ √ √ 7 70 21,88 
26 SAR √ √ √ √ √ √ √ √   √ 9 90 28,13 
27 SITA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 100 31,25 
28 SW √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 100 31,25 
29 TBN √   √ √ √ √ √ √   √ 8 80 25,00 
30 UK √ √   √ √ √ √ √ √ √ 9 90 28,13 
31 VL √ √ √ √ √ √ √ √   √ 9 90 28,13 
32 ZA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 90 28,13 
Jumlah 28 24 24 27 29 32 28 32 25 30 280 2800 875 
Jumlah indikator 52 24 27 29 60 87 
Rata-rata indikator 26 24 27 29 30 29 
Persentase indikator 81,25% 75% 84,37% 90,62% 93,75% 90,62% 




Angket Minat Terhadap Materi IPS 
1. Berikan jawaban yang sesuai dengan diri anda sendiri dengan memberi tanda (√) 
pada kolom yang tersedia. 
2. Setiap jawaban adalah benar dan tidak berpengaruh pada nilai akademik anda. 
3. Hanya diperkenankan memilih salah satu alternatif pilihan pada setiap nomornya 
Keterangan pilihan :  SS : Sangat Setuju TS   : Tidak Setuju 
   S   : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasa senang mengikuti pelajaran IPS     
2. Saya merasa tertarik mengikuti pelajaran IPS      
3. Saya senang membaca buku pelajaran IPS     
4. Saya bermain bila pelajaran IPS kosong     
5. Saya belajar IPS jika akan ada ulangan saja     
6. Saya merasa tertarik dengan penjelasan guru      
7. Saya ingin pelajaran IPS cepat  selesai     
8. Saya mengantuk mendengarkan pnejelasan guru IPS     
9. Saya berdiskusi pelajaran IPS dengan teman     
10. Saya ingin mengikuti pelajaran IPS sampai selesai     
11. Saya mencatat pelajaran lain saat pelajaran IPS 
berlangsung 
    
12. Saya hanya diam saja walaupun saya bingung     
13. Saya mudah memahami IPS jika dijelaskan oleh guru     
14. Saya melakukan kegiatan IPS sesuai dengan panduan 
dari guru 
    
15. Saya suka mengoleksi buku buku IPS     
16. Saya mencontek pekerjaan IPS milik teman     
17. Saya bertanya kepada guru jika saya merasa bingung     
18. Saya mengerjakan soal-soal IPS karena bermanfaat 
untuk saya 
    
19. Saya mempelajari IPS yang belum dipelajari disekolah     
20. Saya merasa cemas mengikuti pelajaran IPS     
21. Saya mempelajari materi walaupun tidak ulangan     
22.  Saya mempelajari materi IPS yang hanya diajarkan di 
sekolah 
    
23. Saya ingin mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh 
guru 
    
24.  Saya mengabaikan PR yang diberikan oleh guru     
25. Saya suka dengan cara guru mengajar     
26. Saya menyiapkan diri untuk ulangan IPS     
27 Saya mengabaikan mengerjakan soal jika tidak 
dikumpulkan 
    
28. Saya merasa bosan dengan cara guru mengajar     
29. Saya malas memperhatikan penjelasan guru IPS     
30. Saya mengerjakan soal IPS dengan sungguh-sungguh     
 
Lampiran 4 a 





















Lampiran 4 b 





















Lampiran 4 c 




Hasil tabulasi Kuesioner Siklus II 
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Daftar Nilai Ulangan Harian IPS Kelas IV Tahun pelajaran 2012/2013 
No Nama Nilai 
Ketuntasan 
Ya Tidak 
1 AK 80 √ 
 2 AWR 66 
 
√ 
3 ASP 47 
 
√ 
4 AA 60 
 
√ 
5 AJ 62 
 
√ 
6 DA 81 √ 
 7 DR 25 
 
√ 
8 DWN 58 
 
√ 
9 HW 84 √ 
 10 JIJ 40 
 
√ 
11 KAS 55 
 
√ 
12 KNHJ 72 √ 
 13 LBP 70 √ 
 14 LZS 66 
 
√ 
15 MS 69 √ 
 16 MA 72 √ 
 17 MFR 63 
 
√ 
18 RTK 59 
 
√ 
19 SN 62 
 
√ 




  Rata-rata 62,3 
  Nilai tertinggi 84 
  Nilai terendah 25 













Daftar Nilai Ulangan Harian IPS Kelas IV Tahun Pelajaran 2013/2014 
No Nama Nilai 
Ketuntasan 
Ya Tidak 
1 ETA 70 √ 
 2 MA 82 √ 
 3 FTI 68 √ 
 4 FDY 54 
 
√ 
5 RJT 54 
 
√ 
6 FDY 70 √ 
 7 AJS 80 √ 
 8 JYPA 54 
 
√ 
9 ASW 71 √ 
 10 SNH 82 √ 
 11 FXRK 45 
 
√ 
12 MOA 69 √ 
 13 MRA 43 
 
√ 
14 LPA 57 
 
√ 
15 LA 50 
 
√ 
16 LEY 70 √ 
 17 AAS 69 √ 
 18 AWD 38 
 
√ 
19 AS 73 √ 
 20 CRR 67 
 
√ 
21 ERBU 70 √ 
 22 RHP 33 
 
√ 
23 KYDS 67 
 
√ 
24 BIM 69 √ 
 25 DDA 44 
 
√ 
26 ADR 59 
 
√ 
27 RPA 78 √ 
 28 WY 72 √ 




  Rata-rata 62,86207 
  Nilai tertinggi 82 
  Nilai terendah 33 
  Presentase ketuntasan 51,73% 48,27% 
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Hasil Prestasi Belajar Siklus I 
No NAMA KKM Nilai Ketuntasan 
1 AAS 68 55 Tidak Tuntas 
2 AFK 68 90 Tuntas 
3 AZML 68 75 Tuntas 
4 ATW 68 35 Tidak Tuntas 
5 BAKA 68 75 Tuntas 
6 DR 68 85 Tuntas 
7 DEP 68 60 Tidak Tuntas 
8 DAP 68 80 Tuntas 
9 DAK 68 60 Tuntas 
10 FF 68 70 Tuntas 
11 FIP 68 75 Tuntas 
12 FSAS 68 75 Tuntas 
13 GDP 68 60 Tidak Tuntas 
14 GP 68 60 Tidak Tuntas 
15 JSA 68 50 Tidak Tuntas 
16 LEL 68 90 Tuntas 
17 MS 68 70 Tuntas 
18 NNF 68 60 Tidak Tuntas 
19 OEP 68 90 Tuntas 
20 PVA 68 85 Tuntas 
21 RBS 68 70 Tuntas 
22 RRH 68 70 Tuntas 
23 RM 68 75 Tuntas 
24 SAK 68 75 Tuntas 
25 SP 68 30 Tidak Tuntas 
26 SAR 68 40 Tidak Tuntas 
27 SITA 68 70 Tuntas 
28 SW 68 60 Tidak Tuntas 
29 TBN 68 80 Tuntas 
30 UK 68 70 Tuntas 
31 VL 68 65 Tidak Tuntas 
32 ZA 68 75 Tuntas 
Total  2180 
Rata-rata 68,125 
Persentase siswa tuntas 65,63% (21 siswa) 
Persentase siswa tidak tuntas 34,37% (11 siswa) 
 
Lampiran 6a 




Hasil Prestasi Belajar Siklus II 
No NAMA KKM Nilai Ketuntasan 
1 AAS 68 60 Tidak Tuntas 
2 AFK 68 95 Tuntas 
3 AZML 68 85 Tuntas 
4 ATW 68 50 Tidak Tuntas 
5 BAKA 68 90 Tuntas 
6 DR 68 85 Tuntas 
7 DEP 68 80 Tuntas 
8 DAP 68 80 Tuntas 
9 DAK 68 85 Tuntas 
10 FF 68 85 Tuntas 
11 FIP 68 85 Tuntas 
12 FSAS 68 75 Tuntas 
13 GDP 68 90 Tuntas 
14 GP 68 85 Tuntas 
15 JSA 68 65 Tidak Tuntas 
16 LEL 68 80 Tuntas 
17 MS 68 95 Tuntas 
18 NNF 68 85 Tuntas 
19 OEP 68 80 Tuntas 
20 PVA 68 80 Tuntas 
21 RBS 68 85 Tuntas 
22 RRH 68 85 Tuntas 
23 RM 68 95 Tuntas 
24 SAK 68 90 Tuntas 
25 SP 68 60 Tidak Tuntas 
26 SAR 68 55 Tidak Tuntas 
27 SITA 68 90 Tuntas 
28 SW 68 65 Tidak Tuntas 
29 TBN 68 90 Tuntas 
30 UK 68 90 Tuntas 
31 VL 68 85 Tuntas 
32 ZA 68 85 Tuntas 
Total 2590 
Rata-rata 80,9375 
Persentase siswa tuntas 81,25% (26 siswa) 
Persentase siswa tidak tuntas 18,75% (6 siswa) 
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r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,476* 0,44 Valid 
2 0,119 0,44 Tidak Valid 
3 0,449* 0,44 Valid 
4 0,143 0,44 Tidak Valid 
5 0,114 0,44 Tidak Valid 
6 0,469* 0,44 Valid 
7 0,550** 0,44 Valid 
8 0,642** 0,44 Valid 
9 0,124 0,44 Tidak Valid 
10 0,168 0,44 Tidak Valid 
11 0,428* 0,44 Valid 
12 0,160 0,44 Tidak Valid 
13 0,147 0,44 Tidak Valid 
14 0,501** 0,44 Valid 
15 0,09 0,44 Tidak Valid 
16 0,485* 0,44 Valid 
17 0,211 0,44 Tidak Valid 
18 0,455* 0,44 Valid 
19 0,155 0,44 Tidak Valid  
20 0,561** 0,44 Valid 
21 0,187 0,44 Tidak Valid 
22 0,575** 0,44 Valid 
23 0,191 0,44 Tidak Valid  
24 0,475* 0,44 Valid 
25 0,083 0,44 Tidak Valid 
26 0,416* 0,44 Valid 
27 0,475* 0,44 Valid 
28 -0,038 0,44 Tidak Valid 
29 0,632** 0,44 Valid 









31 0,088 0,44 Tidak Valid 
32 0,119 0,44 Tidak Valid 
33 0,449* 0,44 Valid 
34 0,143 0,44 Tidak Valid 
35 0,114 0,44 Tidak Valid 
36 0,459* 0,44 Valid 
37 0,550** 0,44 Valid 
38 0,211 0,44 Tidak Valid 
39 0,124 0,44 Tidak Valid  
40 0,166 0,44 Tidak Valid  
41 -0,38 0,44 Tidak Valid 
42 0,160 0,44 Tidak Valid 
43 0,147 0,44 Tidak Valid  
44 0,501** 0,44 Valid 
45 0,478* 0,44 Valid 
46 0,485* 0,44 Valid 
47 0,642** 0,44 Valid 
48 0,455* 0,44 Valid 
49 0,155 0,44 Tidak Valid 
50 0,262 0,44 Tidak Valid 
51 0,187 0,44 Tidak Valid 
52 0,575** 0,44 Valid 
53 0,191 0,44 Tidak Valid 
54 0,475* 0,44 Valid 
55 0,023 0,44 Tidak Valid 
56 0,418* 0,44 Valid 
57 0,475* 0,44 Valid 
58 0,428* 0,44 Valid 
59 0,632** 0,44 Valid 
60 0,561** 0,44 Valid 
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Hasil Tabulasi Soal Siklus I 
No 
Responden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 
1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 11 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
3 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
4 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 7 
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 15 
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
7 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 
9 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 12 
10 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 
11 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 
12 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 
13 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 12 
14 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 12 
15 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 10 
16 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 14 
18 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 12 
19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 
20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
21 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14 
22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 14 
23 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
24 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 
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25 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 6 
26 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 8 
27 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14 
28 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 12 
29 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
30 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 14 
31 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 15 

















Hasil Tabulasi Soal Siklus II 
No 
Responden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 total 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 12 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 
4 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 10 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 18 
6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
7 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
8 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 
9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 17 
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
11 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 15 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
14 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
15 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 13 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 16 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 17 
19 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
20 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
21 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 
22 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
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23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
24 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
25 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 12 
26 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 11 
27 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
28 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 13 
29 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 
30 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
31 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
32 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
total 28 29 27 25 27 26 26 22 23 23 22 25 30 25 25 29 27 26 26 27 518 
 































Soal uji validasi siklus I IPS, materi kerajaan Hindu – Budha kelas 4 SD 










2. Prasasti ciaruteun peninggalan 
kerajaan ... 
a. Majapahit  
b. Tarumanegara  
c. Singasari  
d. Majapahit  
 
3. Raja Purnawarman adalah raja dari ... 
a. Majapahit 
b. Tarumanegara  
c. Singasari  
d. Sriwijaya  
 
4. Dalam prasasti ciaruteun terdapat 
gambar ... 
a. Kepala Manusia 
b. Kepala Kerbau 
c. Telapak kaki 
d. Cap dua buah tangan manusia 
 
5. Untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyatnya raja Purnawarman 
membangun... 
a. Jembatan  
b. Saluran air 
c. Lahan pertanian 
d. Rumah susun 




c. Majapahit  
d. Sriwijaya  
7. Siapa yang  menjadi Raja kerajaan 
Sriwijaya? 
a. Purnawarman 
b. Hayam wuruk 
c. Ken Arok 
d. Balaputradewa 
 
8. Kerajaan Sriwijaya berada dipulau... 
a. Jawa  
b. Kalimantan  
c. Bali  
d. Sumatera  
 
9. Salah satu contoh candi peninggalan 
sriwijaya adalah... 
a. Muara takus 
b. Borobudur  
c. Prambanan 
d. Mendhut  
 
10. Candi muara takus  terbuat dari ... 
a. Batu bata 
b. Batu apung 
c. Batu kali 
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 11. Yang disebut juga kerajaan maritim 
adalah kerajaan... 
a. Majapahit  
b. Kutai   
c. Sriwijaya  
d. Tarumanegara  
 
12. Prasasti ciaruteun disembahkan kepada 
a. Mulawarman  
b. Hayamwuruk  
c. Gajah Mada 
d. Purnawarman 
 
13. Balaputradewa berjuang membangun... 
a. Jembatan 
b. Armada laut 
c. Lahan pertanian 
d. Saluran 
 
14. Berikut merupakan wilayah kekuasaan 
Kerajaan Sriwijaya, kecuali... 
 a. Pulau Sumatera 
 b. Jawa Barat 
c. Kalimantan Barat 
d. Sulawesi 
 
15. Pada masa keemasan Sriwijaya Candi 
digunakan sebagai... 
 a. Tempat ibadah 
 b. Pasar 
 c. Persembunyian 
 d. Pemandian 
 
16. Sultan Hassanudin mendapat julukan... 
 a. Ayam Jantan dari Timur 
 b. Ayam Jantan dari Selatan 
 c. Ayam Jago Pirang 
 d. Ayam Betina dari Timur 
  
 
17. Hayam Wuruk merupakan Raja dari 
Kerajaan... 
 a. Sriwijaya 
 b. Kutai 
 c. Majapahit 
 d. Tarumanegara 
 
18. Sriwijaya disebut sebagai Kerajaan 
...yang pertama. 
 a. Maritim 
 b. Nusantara 
 c. Khatulistiwa 
 d. Agraris 
 
19. Telapak kaki yang terdapat pada 
Prasasti Ciaruteun yakni telapak kaki... 
 a. Balaputradewa 
 b. Mulawarman 
 c. Gajah Mada 
 d. Purnawarman 
 
20. Sungai Gangga terletak di daerah... 
 a. Cirebon 
 b. Cilacap 
 c. Cimahi 
 d. Cibubur 
 
 
Kunci Jawaban : 
1. D 11. C 
2. B 12. D 
3. B 13. B 
4. C 14. D 
5. B 15. A 
6. B 16. A 
7. D 17. C 
8. D 18. B 
9. A 19. D 
10. A 20. A 
 






Soal uji validasi siklus II IPS, materi kerajaan Hindu – Budha kelas 4 SD 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar ! 
NAMA : 
KELAS : 
1. Patih yang terkenal dari Majapahit 
a. Aryo Tadah 
b. Gajah Mada 
c. Mpu tantular 
d. Kian Santang 
 
2. Pada umur 19 tahun Gajah Mada 
menyelamatkan... 
a. Jayanegara  
b. Purnawarman  
c. Hayam wuruk 
d. Mulawarman 
 
3. Sumpah yang diucapkan Gajah Mada 
adalah...  
a. Sumpah pocong  
b. Sumpah Nusantara 
c. Sumpah palapa  
d. Sumpah Negarakertagama 
 
4. Kecakapan di tahun 1319 membuat 
Gajah Mada diangkat menjadi 
a. Patih kadipaten 
b. Patih kanuragan 
c. Patih kahuripan  
d. Patih kenegaran 
 
5. Gajah Mada pernah menumpas 
pemberontakan... 
a. Keta dan kediri 
b. Kediri dan Sadeng  
c. Sadeng dan PKI 
d. Keta dan Sadeng 
6. Candi penataran dibangun pada masa... 
a. Kediri  
b. Majapahit  
c. Singasari  
d. Sriwijaya  
 
7. Dalam komplek candi penataran 
terdapat bangunan yang disebut ... 
a. Bale kurawa 
b. Bale Rante 
c. Bale Agung 
d. Bale Gedhe 
 
8. Dalam komplek candi Penataran 
terdapat prasasti ... 
a. Prasasti Kebon kopi 
b. Prasasti ciaruteun 
c. Prasasti Batu tulis 
d. Prasasti Jambu Luwuk 
 
9. Yang dijuluki ayam jantan dari timur 
adalah... 
a. Gajah Mada 
b. Sultan Pajajaran 
c. Hayam Wuruk 
d. Sultan Hasanudin 
 
10. Sultan Hassanudin merupakan raja dari 
Kerajaan... 
a. Gowa – Tallo 
b. Demak 
c. Mataram  
d. Majapahit  
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 11. Kerajaan Gowa – tallo terletak di ... 
a. Makasar  
b. Gorontalo  
c. Sumedang  
d. Kediri  
 
12. Kerajaan Gowa – tallo beragama...  
a. Islam     
b. Hindu  
c. Budha  
d. khonghuchu 
 
13. Yang dimaksud Sultan Hasanudin 
melawan saudaranya sendiri adalah ... 
a. Belanda 
b. Gajah Mada 
c. Aru Palaka 
d. Sunan Giri 
 
14. Kerajaan Gowa terletak dipulau ... 
a. Sumatera  
b. Bali  
c. Sulawesi  
d. Jawa  
 
15. Sultan Iskandar Muda adalah Raja 
dari...  
a. Palembang  
b. Aceh  
c. Yogyakarta  
d. Gowa  
 
16. Jayanegara pernah diselamatkan oleh.... 
a. Iskandar Muda 
b. Sultan Hasanudin 
c. Hayam Wuruk 




17. Sumpah palapa berisi bahwa 
Gajah Mada tidak akan makan 
buah palapa sebelum... 
a. Menyatukan Nusantara 
b. Menumpas perompak 
c. Membuat armada laut 
d. Mengusir belanda 
 
18. Yang pernah diangkat menjadi 
patih Kahuripan adalah .... 
a. Sultan Hasanudin 
b. Gajah Mada 
c. Iskandar Muda 
d. Aru palaka 
 
19. Kerajaan yang terletak di Makasar 
adalah... 
a. Gowa  
b. Kutai  
c. Sriwijaya  
d. Majapahit  
 




c. Penataran  
d. Mendhut  
 
Kunci Jawaban : 
1. B 11. A 
2. A 12. A 
3. C 13. C 
4. C 14. C 
5. D 15. B 
6. A 16. D 
7. C 17. A 
8. C 18. B 
9. D 19. A 
10. A 20. C 
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Surat Izin Penelitian 
Lampiran 13 




Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
 
Lampiran 14 






















Siswa mengejakan soal secara berkelompok  Siswa mengejakan soal secara 
berkelompok 
Lampiran 15 
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